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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat ALLAH SWT
yang telah memberikan perlindungan dan petunjuk-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan buku dengan judul “Memahami Problem Penafsiran
Penerapan Hukum Allah dalam Ayat Al-Qur'an: Perspektif Sayyid Qutb
dan Ibnu Katsir”. Selama penyusunan buku ini, penulis banyak dibantu
berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang telah
membantu dan memberikan berbagai macam kritik dan masukan bagi
penulis. Buku ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran antara Sayyid
Qutb dan Ibnu Katsir yang merupakan mufasir dengan perbedaan zaman
terutama terkait dengan Qs. al-Maidah 44-47. Penulis sadar bahwa buku
ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran
kami harapkan dari semua pihak pembaca untuk membangun buku ini

menjadi lebih baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad Saw dengan bahasa Arab, melalui malaikat Jibril yang
menjadi mukjizat dan berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia.! Al-
Qur’an sampai kepada manusia dengan jalan mutawatir yang dimulai
dengan surat al-Fatihah diakhiri dengan surat al-Nas dan membacanya
dinilai ibadah dan mendapatkan pahala.

Sebagai teks yang bisu, al-Qur’an membutuhkan usaha manusia
agar ia mampu berbicara. Usaha yang dilakukan antara lain dengan cara
menyingkap, menerangkan dan menjelaskan ayat-ayat yang butuh
dikontekstualkan dalam kehidupan. Usaha inilah yang kemudian disebut
sebagai tafsir. Menurut al-Dahabi, tafsir adalah suatu pengetahuan yang
membahas maksud-maksud Allah yang terkandung dalam al-Qur’an
sesuai dengan kemampuan manusia.’

Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir ini, banyak terjadi
konflik yang mengatasnamakan agama. Konflik dan kekerasan tersebut
dilatar belakangi oleh berbagai motif, mulai dari pengakfiran sesama
muslim, terorisme, pembakaran rumah ibadah, hingga penyerangan
kelompok keagamaan terhadap kelompok lain yang dianggap sesat.
Adanya kasus tersebut seolah-olah menjadi bukti bahwa agama sangat

rentan dengan terjadinya kekerasan.

'Kementerian Agama RI, Mukadimah al-Qur’an dan TafSirnya, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), 8.
’Ibid., 21.



Fenomena kekerasan yang kerap kali menjadi perbincangan dalam
hal ini adalah Islam. Islam merupakan agama wahyu yang mengajarkan
penganutnya untuk menyebarkan agama dengan cara baik dan bijaksana,
serta menyampaikan dengan penuh hikmah dan merupakan agama yang
menjunjung tinggi nilai perdamaian serta terciptanya rasa aman dan
nyaman dalam segala aspek. Dalam penyampaian ajarannya diharapkan

orang lain bisa menerima nilai-nilai Islam yang bersifat humanis.3

Ciri utama dari ajaran Islam ialah kedamaian yang terlahir dari
pemahaman tentang Allah yaitu Tuhan yang Mahakuasa, alam dan
manusia. Orang Islam meyakini bahwa segala sesuatu yang diciptakan
Allah baik dan serasi, sehingga tidak mungkin kebaikan dan keserasian
tersebut mengantarkan kepada kekacauan dan pertentangan.* Namun
pada pola kehidupan masyarakat terdapat kelompok Islam yang
berperilaku mencemaskan serta mengganggu ketenteraman masyarakat.
Kelompok ini dikenal sebagai paham Islam garis keras (radikal)’, yaitu
suatu paham yang menginginkan perubahan atau pembaruan sosial dan

politik dengan menggunakan cara-cara kekerasan.®

3Siti Jamilah, Kekerasan Atas Nama Agama di Indonesia dalam Perspektif
Hannah Arendt (Tesis Jurusan Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010), 3

* M. Quraish Shihab, Waasan Al-Qur’an: Tafsir Maudlu’i atas berbagai
persoalan umat (Bandung : Penerbitan Mizan, 1996), 375

’Kelompok garis keras dalam Islam sering disebut dengan radikalisme dan
fundamentalisme dengan berbagai organ atau organisasi yang berfungsi sebagai
media melakukan aksi. Di Indonesia, gerakan seperti ini menjadi semacam
wujud baru dari gerakan radikalisme di negara lain seperti Palestina dan
Afganistan. Lihat Endang Turmudi dan Riza Sihbudi (ed), Islam dan
Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2005)

SInternet wikipedia
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Sebagai sebuah  fenomena  keagamaan, kemunculan
fundamentalisme tidak bisa dilepaskan dari fenomena sosial, budaya dan
politik. Gerakan ini juga dapat disebut sebagai gejala kebangkitan Islam
yang bersifat multidimensional. Oleh karena itu, analisis historis maupun
epistemologi atas gerakan semacam ini terasa ada over/apping antara
satu fenomena satu dengan fenomena lainnya. Islam fundamental ini
lebih menitik beratkan pada gerakan mengembalikan seluruh perilaku
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadith biasanya juga menunjuk pada

kelompok revivalis Islam .

Sebagian umat Islam menafsirkan syariat-syariat Islam yang
berlaku dengan batasan-batasan yang begitu keras. Hal tersebut tentu
saja akan menimbulkan fundamentalisme Islam, di mana syariat-syariat
Islam mempunyai aturan yang sangat mengikat kuat bagi para
pemeluknya. Aturan yang mengikat kuat tersebut akan menimbulkan

masalah yang cukup kompleks.

Dalam 20 tahun terakhir semakin marak sikap penyesatan dan
pengkafiran yang dilakukan baik oleh individu yang semangat
keislamannya berlebihan maupun yang dilakukan oleh komunitas yang

menamakan diri sebagai lembaga ulama.

Pada saat sekarang radikalisme semakin marak terjadi, walaupun
berbeda beda bentuknya. Ada yang terbatas pada sikap radikal untuk diri
sendiri dalam melaksanakan ajaran Islam, tanpa memusuhi pihak lain
yang berbeda. seperti kelompok fundamentalis yang berpendapat bahwa
semua ajaran Nabi Muhammad Saw itu fundamen, atau dasar yang harus

ditaati. Dilaksanakan semua perintahnya serta dijauhi semua



larangannya, tanpa membeda bedakan perintah wajib atau sunnah,
larangan haram atau makruh, intinya semua tuntunan Nabi itu fundamen,
maka dari itu disebut Fundamentalis. Tetapi ada yang lebih keras dari
pada golongan tersebut, sangat keras sampai mengkafirkan pihak lain
yang berbeda, bahkan tega membunuh orang yang berbeda pendapat

dengan mereka walaupun sesama muslim, seperti kaum Khawarij.

Secara umum pelaku ekstrimis islam menggunakan dalil dalam di

dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 44:

P
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Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang

diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir

Pandangan tekstual yang dilakukan oleh kelompok Khawarij
menyalahkan orang tidak sejalan dengan pemikirannya, dari vonis
kesalahan tersebut berlanjut kepada vonis kekafiran, kemudian berlanjut

kepada penghalalan untuk menumpahkan darah.

Radikalisme Khawarij sebagai pemberontak telah dicatat dalam
sejarah. Tidak hanya di masa Ali, Khawarij meneruskan perlawanan
berkelanjutan terhadap kekuasaan Islam resmi, baik di zaman Dinasti
Bani Umayah maupun di zaman Dinasti Bani Abbas. Pemegang-
pemegang kekuasaan yang ada pada waktu itu mereka anggap kafir dan

telah menyeleweng dari Islam dan karena itu mesti dilawan dan



dijatuhkan. Oleh karena itu, mereka memilih imam sendiri dan

membentuk pemerintahan kaum Khawarij.”

Selain kekurangan metode, kaum radikal tidak memenuhi kriteria
penafsiran atau pemroduksian hukum (istinbath) melalui Al-Qur’an.
Dalam banyak penafsirannya dalam hal ini mengambil contoh Sayyid
Qutb, ering kali hanya mengutamakan sastra daripada melihat situasi dan
kondisi sosial kemasyarakatan. Karena hal ini ~menyangkut
keberhukuman yang tidak cocok bagi pribadi Sayyid Qutb yang
membenci bentuk-bentuk kaku yang mainstream dalam kitab-kitab
hukum, dia hanya menyukai sastra. Menyadari ketidaktauannya dalam
urusan hukum tidak lantas menghentikan Sayyid Qutb untuk
mengistinbat. Dibekali dengan ilmu zaug dan kelihaian sastranya Sayyid
Qutb menafsirkan Al-Qur’an sesuai apa yang dipahami dan
diinginkannya. Dan hal yang berbahaya ini adalah hal yang sangat
dipermasalahkan oleh Dr. Usamah dan sering kali diulang melihat
urgensinya. Karena pembentukan paham-paham dan kaidah melalui Al-
Qur’an adalah hal yang sangat sulit, diperlukan adanya alat dan bukti
ilmiah, neraca yang menjamin kesahihan paham tersebut, dan membantu
mengetahui sejauh manakah keharmonisan paham itu dengan maksud
dan tujuan Al-Qur’an. Hal-hal seperti ini harus ada untuk menjaga wahyu

dari penisbatan paham-paham sesat dan tidak bertanggung jawab

" Harun Naution, /s/lam Rasional;, Gagasan pemikiran (Bandung: Mizan, 1996),
124



kepadanya, karena jika penisbatan tersebut telah berhasil, maka paham

tersebut akan disetujui benar karena memiliki kesakralan wahyu.®

Sayyid Qutb adalah salah tokoh pergerakan Islam abad kedua
puluh, yang sering diklaim oleh ilmuwan Barat sebagai sosok pionir
paham radikalisme.” John L. Esposito, Leonard Binder, Ahmad S.
Moussalli dan Bassam Tibi menggelari Sayyid Qutb sebagai tokoh Islam
militan, dan perintis gerakan radikal atau Islam fundamentalis.!® Sayyid
Qutb juga sering kali dikaitkan dengan aksi terorisme internasional,
bahkan dianggap sebagai “guru” para teroris. Sejumlah kalangan dari
internal kaum muslimin juga banyak yang menisbahkan sikap-sikap
takfiri (suka mengkafirkan orang lain), termasuk pengkafiran terhadap
penguasa, kepada sosok Sayyid Qutb, seorang ulama sekaligus tokoh
pergerakan yang pernah berhadapan dengan tirani penguasa zalim di

Mesir.

Yusuf al-Qaradawi memberikan statement yang menyatakan
bahwa Sayyid Qutb adalah yang paling bertanggung jawab atas
berkembangnya Islam radikal di dunia Islam. Tentu saja pernyataan itu
bagi sebagian orang akan tampak mengagetkan. Walaupun sesungguhnya
kritik yang diberikan oleh Yusuf al-Qaradawi terhadap pemikiran Sayyid
Qutb tidaklah baru kali ini saja terdengar. Dalam berbagai karangannya

kritik terhadap pemikiran Sayyid Qutb ini kerap didapati.

8 Usamah al Sayyid Mahmud al Azhar, A/ Hagqu’l Mubin Fi Al Raddi Ala Man
Talaaba Bi Al-Din, (Cairo: Darul Faqih, 2015), 124.

? Lawrence Wright, Sejarah Teror Jalan Panjang Menuju 11/9, (Yogyakarta :
Kanisius, 2011), hlm. 41.

"' Nuim Hidayat, Sayyid Qutb Biograti dan Kejernihan Pemikirannya, (Jakarta :
Perspektif, 2005), hlm. xxi-xxii.
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Pada sisi lain, di kawasan pusat peribadatan kaum muslim
(Makkah-Madinah) kerajaan Arab Saudi penyesatan, pembidahan bahkan
pengafiran juga tumbuh subur. Kondisi ini apabila dibiarkan secara terus-
menerus maka akan merugikan internal kaum muslim sendiri. Karena
disibukkan dengan oleh urusan internal akan mengurangi visi untuk

memajukan kaum muslim di masa depan.

Saat ini sedang bermunculan gerakan-gerakan Islam yang sangat
mudah menuduh kelompok Islam di luar dirinya sebagai kelompok
menyimpang, salah, sesat bahkan kafir. Bahkan ormas Islam yang sudah
mapan seperti Nadhatul Ulama, Muhammadiyah, dan MUI juga ikut
terpengaruh untuk menyesatkan, dengan argumen yang dangkal, yang
secara global melihat kelompok lain dari sisi pendekatan figh tekstual.
Pendekatan filosofis ilmu kalam dan sejarah sekte serta mazhab dalam

Islam tampak diabaikan.

Di Indonesia kekerasan atas nama agama telah ada sejak dulu
namun mulai meningkat pasca reformasi politik tepatnya pada tahun
1998. Dalam kurun waktu tiga bulan Islam radikal mulai terbentuk tepat
setelah Bapak Soeharto lengser dari jabatannya sebagai presiden RI dan
muncul gerakan Front Pembela Islam (FPI).!! Kelompok tersebut hingga
saat ini dikenal sebagai kelompok Islam radikal yang sering melakukan
tindak kekerasan kepada siapa pun yang dianggap tidak sesuai dengan

syariat Islam.

' Andik Wahyun Muqoyyidin, “Potret Konflik Bernuansa Agama di Indonesia
(Signifikasi Model Resolusi Berbasis Teologi Transformatif) “, Jurnal Studi
Keislaman, Vol. 3, No.2 (Desember, 2012), 316



Dalam ajarannya agama Islam memiliki  ciri khas yang
menjunjung kedamaian yang terlahir dari pemahaman tentang Allah
yaitu Tuhan yang Mahakuasa, alam dan manusia. Orang Islam meyakini
bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah baik dan serasi, sehingga
tidak mungkin kebaikan dan keserasian tersebut mengantarkan kepada
kekacauan dan pertentangan.'> Bukti dasar umat Islam mencintai

kedamaian termuat dalam QS Al-Anbiya’ ayat 30

;Ls.w J{;L«J\ Lf‘ L.Ué—” LnAL:.R.:;J LZ_’;) L:\fup)');\j u‘jw\ Q\ \L,.a_(&g:ﬂ\ J/é gj\

Ve OsE ST s

N\

Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari
air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah

mereka tiada juga beriman?

Terkait studi dalam buku ini ialah kaidah atau teori yang
digunakan oleh Sayyid Qutb dan Ibnu Katsir dalam menafsirkan surah al-
Maidah ayat 44-47. Keduanya, dianggap menarik dalam menafsirkan
sebuah lafaz yang melahirkan makna luas serta adanya perbedaan dalam

menafsirkan pada surah al-Maidah ayat 44-47.

Setiap studi diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa

bersifat teoritis dan praktis. Dari studi ini diharapkan mampu

2°M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudlu’i atas berbagai
persoalan umat (Bandung : Penerbitan Mizan, 1996),,375
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memberikan sumbangkan keilmuan dan menjadi bahan kajian ilmiah

khususnya dalam bidang tafsir.

Telaah yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah telaah
pustaka yang sangat diperlukan untuk memberikan pemantapan dan
penegasan terkait dengan penulisan dan kekhasan studi yang akan
dilakukan.

Skripsi Mukhammad Zamzami dengan judul “Konsep Takfir;
Islamic State of Iraq and Syria” membahas tentang ide-ide primer yang
sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam studi ini. Konsep takfir
merupakan sebuah konsep yang menganggap kafir seseorang.. ISIS
mengkafirkan pemerintah (yang mayoritas berpenduduk muslim) yang
melakukan hubungan diplomatik dengan negara-negara Barat dan juga
masyarakat yang tunduk dengan model pemerintah semacam itu.
Kesimpulan akhir dari studi ini adalah bahwa konsep takfir ISIS tidak
jauh berbeda dengan para pendahulunya. Perbedaannya  pada sisi

aplikasi yang dituangkan dalam bentuk yang lebih ekstrem.



A

1.

BAB 11
ASBAB AL-NUZUL, MUNASABAH, DAN HADITH DALAM
KAITANNYA DENGAN TAFSIR AL-QUR’AN

Asbab Al-Nuzul

Pengertian Asbab Al-Nuzul

Secara bahasa Asbab al-Nuzul terdiri dari dua kata yaitu Asbab,
jamak dari sabab yang berarti sebab atau latar belakang, sedangkan
Nuzul merupakan bentuk masdar dari anzala yang berarti turun.
Pengertian Asbab al-Nuzul secara istilah adalah sesuatu yang
melatarbelakangi turunnya suatu ayat, yang mencakup suatu
permasalahan dan menerangkan suatu hukum pada saat terjadi
peristiwa-peristiwa.

Asbab al-Nuzul adalah peristiwa atau kejadian yang menyebabkan
turunnya satu atau beberapa ayat mulia yang erhubungan dengan
peristiwa dan kejadian tersebut, baik berupa pertanyaan yang diajukan

kepada Nabi atau kejadian yang berkaitan dengan urusan agama.'?

g ol BalnS assdy iy 6y 013 J5 L

Asbab al-Nuzul adalah peristiwa-peristiwa yang menyebabkan
turunnya al-Qur'an, berkenaan dengannya waktu peristiwa itu
terjadi, baik berupa satu kejadian atau berupa pertanyaan yang
diajukan kepada Nabi”.!

M. Hasbi Ash Shiddieqy mengartikan Asbabun Nuzul
sebagai kejadian yang karenanya diturunkan Al-Qur’an untuk

menerangkan hukumnya di hari timbul kejadian-kejadian itu dan

13 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hal. 60.
4 Ibid., 61
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suasana yang didalamnya Al-Qur’an diturunkan serta
membicarakan sebab yang tersebut itu, baik diturunkan langsung
sesudah terjadi sebab itu ataupun kemudian lantaran sesuatu

hikmah."?

Nurcholish Madjid menyatakan bahwa asbabun adalah
konsep, teori atau berita tentang adanya sebab-sebab turunnya
wahyu tertentu dari Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW,

baik berupa satu ayat, satu rangkaian ayat maupun satu surat.

Subhi Shalih menyatakan bahwa Asbab al-Nuzul itu
sangat berkenaan dengan sesuatu yang menjadi sebab turunnya
sebuah ayat atau beberapa ayat, atau suatu pertanyaan yang
menjadi sebab turunnya ayat sebagai jawaban, atau sebagai
penjelasan yang diturunkan pada waktu terjadinya suatu

peristiwa.'®

2. Urgensi Mengetahui Asbab Al-Nuzul
Asbab al-Nuzul merupakan salah satu bagian terpenting dalam
ulum al-Qur’an dan ilmu tafsir,karena ia bisa membantu mufassir
dalam mengungkap makna yang sebenarnya , hikmah di balik
penetapan sebuah hukum serta upaya memahami pesan al-Qur’an

secara komprehensif dan proporsional.(Maram, 2023).

> Muhammad Chirzin, AI-Qur’an dan Ulumul Qur’an,(Jakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 1998), 30.

6 Subhi Shalih, Membahas llmu-ilmu Al-Qur’an (terjemah Nur Rakhim dkk),
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 160.
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Imam ibnu Daqiq al-‘id (wafat 702 H) mengatakan bahwa
mengetahui asbab al-nuzul merupakan jalan yang kuat ddalam
memahami makna-makna al-Qur’an.

Sehubungan dengan urgensi dan manfaat asbab al-nuzul, para
pakar ulum al-Qur’an menarik beberapa manfaat ilmu asbab al-nuzul,
di antaranya sebagai berikut:

1. Mengetahui hikmah dibalik penetapan hukum syar’i serta
mengenal bagaimana syari’at memperhatikan kemaslahatan umat
dalam setiap ketentuan hukumnya.Sebagai contohnya ,penetapan
larangan minum khamer secara gradual dengan setting peristiwa
yang berbeda.

2. Membantu mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat dengan benar
terutama yang termasuk kategori mubhamat dan mujmal seperti
contoh di atas.

3. Menunjukkan keuniversalan ajaran al-Qur’an dan bahwa ajarannya
bisa diaktualisasikan dalam berabagai masa dan generasi dengan
tetap mengacu pada jati diri al-Qur’an sebagai petunjuk dan
referensi primier yang berfungsi mengarahkan dan bukan
diarahkan atau disesuaikan dengan perkembangan zaman. Hal ini
mengingat bahwa subtansi dari prilaku manusia sejak dulu hingga
kini sama,yang berbeda hanya cara mengaktualisasikannya saja.!”

3. Cara-Cara Mengetahui Asbab Al-Nuzul

Pedoman dasar para ulama dalam mengetahui Asbab al-Nuzul

ialah riwayat shahih yang berasal dari Rasulullah atau dari sahabat. Itu

17 Al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i Ulum al-Qur’an, (Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyah), 3-114.
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disebabkan pemberitahuan seorang sahabat mengenai hal seperti ini,
bila jelas, maka nal itu bukan sekadar pendapat (ra’yu), tetapi ia
mempunyai hukum marfu’ (disandarkan pada Rasulullah). Al-Wahidi
mengatakan:”Tidak halal berpendapat mengenai asbabun nuzul Kitab
kecuali dengan berdasarkan pada riwayat atau mendengar langsung
dari orang-orang yang menyaksikan turunnya, mengetahui sebab-
sebabnya dan membahas tentang pengertiannya serta bersungguh-

sungguh dalam mencarinya.”!8

Inilah jalan yang ditempuh oleh ulama salaf. Mereka amat
berhati-hati untuk mengatakan sesuatu mengenai Asbab al-Nuzul tanpa
pengetahuan yang jelas. Muhammad bin Sirin mengatakan:”Ketika ku
tanyakan kepada ‘Ubaidah mengenai satu ayat al-Qur’an,
dijawabnya:”Bertakwalah kepada Allah dan berkatalah yang benar.
Orang-orang yang mengetahui mengenai apa al-Qur’an itu diturunkan

telah meninggal.”

Maksudnya, para sahabat. Apabila seorang tokoh ulama
semacam Ibn Sirin, yang termasuk tokoh tabi’in terkemuka sudah
demikian berhati-hati dan cermat mengenai riwayat dan kata-kata yang
menentukan, maka hal itu menunjukkan, orang harus mengetahui
benar-benar asbabun nuzul. Oleh karena itu, yang dapat dijadikan
pegangan dalam asbabun nuzul adalah riwayat ucapan-ucapan sahabat
yang bentuknya seperti musnad, yang secara pasti menunjukkan
asbabun nuzul. As-Suyuti berpendapat bahwa bila ucapan seorang

tabi’in secara jelas menunjukkan asbabun nuzul, maka ucapan itu

18 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Jakarta: Pustaka Litera
AntarNusa, 1992), hlm.107.
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dapat diterima. Dan mempunyai kedudukan mursal bila penyandaran
kepada tabi’in itu benar dan ia termasuk salah seorang imam tafsir
yang mengambil ilmunya dari para sahabat, seperti Mujahid, ‘Ikrimah

dan Sa’id bin Jubair serta didukung oleh hadith mursal yang lain.

. Hubungan Kausalitas dan Asbab Al-Nuzul (kaidah Asbab Al-

Nuzul)

Ulama’ telah membahas tentang hubungan antara sebab yang
terjadi, dengan ayat yang turun. Hal seperti ini dianggap penting
karena sangat erat kaitannya dengan penerapan hukum. Adanya
perbedaan pemahaman tentang suatu ayat berlaku secara umum
berdasarkan bunyi lafalnya, atau terkait sebab turunnya, menyebabkan
lahirnya dua kaidah antara lain:"

Dalam konteks pemahaman makna ayat dikenal dengan kaidah

yang menyatakan?’

Patokan dalam memahami makna ayat ialah Lafazhnya yang

bersifat umum, bukan sebabnya.?!

Kaedah di atas menjadikan ayat tidak terbatas berlaku terhadap
pelaku, tetapi berlaku terhadap siapapun itu selama redaksi yang
digunakan ayat bersifat umum. Untuk itu perlu digaris bawahi bahwa
yang dimaksud dengan Khususu as-Sabab adalah sang pelaku saja,

sedang yang dimaksud dengan redaksinya bersifat umum harus

5 Nashrudin Baidan, Wawasan baru ilmu tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), 130

2 Ibid., 239

2 Ibid
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dikaitkan dengan peristiwa yang terjadi, bukannya terlepas dari

peristiwanya.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami jika terdapat ayat turun
karena sebab yang khusus, sedangkan lafat yang terdapat dalam ayat
tersebut bersifat umum, maka hukum yang diambil adalah mengacu
pada keumuman lafat bukan pada kekhususan sebab. Atau dengan
kata lain bahwa dalil al-Qur’a<n yang menjadi acuan hukum adalah
bukan mengacu pada kekhususan sebab atau kejadian yang menjadi
penyebab diturunkannya ayat itu tetapi mengacu pada keumuman
lafazh ayat tersebut. Hal itu disebabkan karena kejadian yang menjadi
penyebab diturunkannya ayat itu hanyalah sekedar isyarat (petujuk)

saja bukan sebuah kekhususan.

Adapun contoh dari kaedah diatas diantaranya dalam QS. Al-
Maidah:33

| ”lifgf O\ I3l ufﬂ‘ &/ :')’9; ,:i_j "\Sj_i)” Z'JJ\ C)}f J\.;,, 5] .:\M \3'];. t;\/
A1 7 L2 Ky - Pt N T ,))/' Ao s 5o - < A _.:..,’)i/} A
HJ Aos &3 Ga 158 51 s r&ejb i) cﬁu S oxdas)

f.; Ja; c f,\lé §J/_%-:::?::N?\ J/ . ’/} L;Jj\S\ é fgﬁ

Tidak lain balasan orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-
Nya serta melakukan perusakan di bumi, kecuali mereka dibunuh

tanpa ampun, atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki
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mereka Dbersilang. atau diasingkan dari bumi (tempat

tinggalnya).?

Salah satu riwayat menyatakan bahwa ayat ini turun berkaitan
dengan hukuman diterapkan oleh beberapa Sahabat Nabi Saw. dalam
kasus suku al-Urainiyin. Imam bukhari meriwayatkan bahwa
seklompok suku ‘Ukal dan Urainah datang menemui Nabi Saw.
setelah menyatak keislaman mereka. Mereka mengadu tentang
kesulitannya dalam kehidupan. Maka beliau memberi mereka unta agar
mereka manfaatkan. dan Ternyata di tengah jalan mereka membunuh
pengembala unta itu, bahkan mereka murtad. Setelah mendengar
Rasulullah pun mengutus pasukan berkuda yang berhasil menangkap
sebelum tiba di perkampungan mereka. Pasukan itu memotong tangan
dan kaki mereka serta mencungkil mata dengan besi yang dipanaskan,

hingga mereka meninggal.

Jika memahami makna memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
melakukan perusakan di bumi dalam pengertian umum, terlepas dari
Sabab an-Nuzul, maka banyak sekali kedurhakaan yang dapat dicakup
oleh redaksi tersebut, Nah apakah kaidah di atas mencakup semuanya?
Jawabannya: Tidak, Keumuman lafazh itu terikat dengan bentuk
peristiwa yang menjadi Sabab an-Nuzul sehingga ayat ini hanya
berbicara tentang sanksi hukum bagi pelaku yang melakukan

perampokan yang disebut oleh sebab di atas, yang sekelompok orang

22 M. Quraish Shihab; Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati,2013), 237
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dari dua suku Serta semua yang melakukan apa yang dilakukan oleh

rombongan kedua suku itu (perampokan).??

Sementara Ulama masa lampau tidak menerima kaedah tersebut.

Dengan menyatakan bahwa:**

Lalll o genmY ol o5kt 3yl

2

Pemahaman ayat adalah berdasar pada sebabnya” bukan

redaksinya bersifat umum.?

Jadi, menurut mereka ayat di atas hanya berlaku pada kedua suku
‘Ukail dan Urainah. Para ulama membahas maksud kata yang bersifat
umum, dalam ayat itu adalah kalimat (memerangi Allah dan Rasul-
Nya). Adapun Imam Malik memahami ayat diatas dalam arti “
mengangkat senjata untuk merampas harta orang lain yang pada
dasarnya tidak ada permusuhan antara yang merampas dan yang
dirampas hartanya,” sebagaimana kasus di atas, baik perampasan
tersebut terjadi di dalam kota maupun di tempat terpencil. Dengan
demikian Imam malik tidak sepenuhnya mempertimbangkan tempat
dan situasinya. ini berbeda dengan Imam Abu Hanifah yang menilai
bahwa perampasan tersebut terjadi di tempat terpencil, seperti halnya

kasus turunnya ayat ini, sehingga jika terjadi di kota atau tempat

keramaian, maka tidak termasuk dalam kategori.*®

2 Shihab, kaidah tafsir, 237
24 Ibid., 239

% Ibid.

2 Tbid.
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B.

1.

18

Munasabah
Pengertian Munasabah

Munasabah berarti persesuaian tau hubungan atau relevasi.
Sedangkan bagian dari Al Qur’an itu adalah ayat dan surah. Jadi ilmu
munasabah Al Qur’an berarti ilmu yang amenerangkan hubungan
antara ayat atau surah yang satu dengan yang lain. Karena itu, sebagian
pengarang menamakan ilmu ini dengan “Ilmu Tanasub Al Ayat Wa Al
Suwar” yang artinya ilmu yang menjelaskan persesuaian antara ayat
atau surah yang satu dengan yang lainnya. Sedangkan menurut Istilah
Ilmu munasabah adalah ilmu yang mempelajari tentang alasan-alasan
penertiban dari bagian-bagian Al Qur’an yang mulia. Ilmu ini
menjelaskan segi-segi hubungan antara beberapa ayat atau beberapa
surah Al Qur’an. Apakah hubungan itu berupa ikatan antara umun dan
khusus, atau antara abstrak dan konkrit, atau pula antara sebab-akibat,
atau antara Illat dan Ma’lulnya, dan antara rasionil maupun irrasionil,

atau bahkan antara dua hal yang kontradiksi.

Jadi, pengertian munasabah itu tidak hanya sesuai dalam arti
yang sejajar dan paralel saja, melainkan yang kontradiksipun termasuk
munasabah. Seperti sehabis menerangkan orang mukmin lalu orang
kafir dan sebagainya. Sebab, ayat-ayat Al Qur’an itu kadang-kadang
merupakan Takhshish (Pengkhususan) dari ayat yang umum dan
terkadang sebagai penjelasan yang konkrit terhadap hal-hal yang

abstrak. Sering pula sebagai keterangan sebab dari suatu akibat.



2. Macam-Macam Munasabah
a. Dhhahir al —Irtibath

Munasabah ini terjadi karena bagian al-Qur’an yang satu
dengan yang lain nampak jelas dan kuat disebabkan kuatnya
kaitan kalimat yang satu dengan yang lain. Deretan beberapa ayat
yang menerangkan sesuatu materi itu terkadang, ayat yang satu
berupa penguat, penafsir, penyambung, penjelas, pengecualian,
atau pembatas dengan ayat yang lain. Sehingga semua ayat
menjadi satu kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan. Sebagai
contoh, adalah hubungan antara ayat satu dan dua dari surat al-
Isra’, yang menjelaskan tentang di-isra -kannya Nabi Muhammad
Saw, dan diikuti oleh keterangan tentang diturunkannya Tarurat
kepada Nabi Musa as. Dari kedua ayat tersebut nampak jelas
bahwa keduanya memberikan keterangan tentang diutusnya nabi

dan rasul®’

b. Khafiy al-Irtibath
Munasabah ini terjadi karena antara bagian-bagian al-
Qur’an tidak ada kesesuaian, sehingga tidak tampak adanya
hubungan di antara keduanya, bahkan tampak masing-masing ayat
berdiri sendiri, baik karena ayat yang dihubungkan dengan ayat
lain maupun karena yang satu bertentangan dengan yang

lain.”® Hal tersebut tampak dalam dua model,*’yakni, hubungan

27 Supiana dan M. Karman, Ulumul Qur’an, (Bandung : Pustaka Islamika,
2002), 161.

28 Ibid., 164

2 Muhammad Chirzin, A/-Qur’an dan Ulumul Qur’an, cet. 11, (Yogyakarta : PT.
Dana Bhakti Prima Yasa, 2003), 52
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yang ditandai dengan huruf‘athaf, sebagai contoh, terdapat QS.
Al-Ghasyiyah:17-20

S e B VA Bay G Qi) VEAL G e ) Oy i

Yoelabt G e A Vel

Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana diciptakan. Dan langit, bagaimana ditinggikan.
Dan gunung-gunung, bagaimana ditegakkan. Dan bumi,

bagaimana dihamparkan.

Jika diperhatikan, ayat-ayat tersebut sepertinya tidak
terkait satu dengan yang lain, padahal hakekatnya saling berkaitan
erat. Penyebutan dan penggunaan kata unta, langit, gunung, dan
bumi pada ayat-ayat tersebut berkaitan erat dengan kebiasaan yang
berlaku di kalangan lawan bicara yang tinggal di padang pasir, di
mana kehidupan mereka sangat tergantung pada ternak (unta),
namun keadaan tersebut tak kan bisa berlangsung kecuali dengan
adanya air yang diturunkan dari langit untuk menumbuhkan
rumput-rumput di mana mereka mengembala, dan mereka
memerlukan gunung-gunung dan bukit-bukit untuk berlindung dan
berteduh, serta mencari rerumputan dan air dengan cara

berpindah-pindah di atas hamparan bumi yang luas.*°

Sedangkan model yang kedua, adalah tanpa adanya huruf
‘athaf, sehingga membutuhkan penyokong sebagai bukti

30 Usman, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta : Teras, 2009), him. 180
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keterkaitan ayat-ayat, berupa pertalian secara maknawi. Dalam hal
ini ada 3 (tiga) jenis: Tanzhir atau hubungan mencerminkan
perbandingan, Mudhaddah atau hubungan yang mencerminkan
pertentangan, Istithrad atau hubungan yang mencerminkan kaitan

suatu persoalan dengan persoalan lain.’!

3. Urgensi Memahami Muanasabah

Dalam kaitannya dengan penafsiran al-Qur’an, munasabah juga
membantu dalam interpretasi dan ta 'wil ayat dengan baik dan cermat.
Di antara para mufassir, menafsirkan ayat atau surat dengan
menampilkan asbab al-nuzul ayat atau surat. Tetapi sebagian dari
mereka bertanya-tanya, manakah yang harus di dahulukan. Aspek
asbab al-nuzul nya ataukah munasabahnya. Hal ini menunjukkan
adanya kaitan yang erat antar ayat yang satu dengan lainnya dalam
rangkaiannya yang serasi.*?

Ketika menyadari bahwa al-Qur’an merupakan satu kesatuan
yang utuh, maka ilmu munasabah menjadi satu topik yang dapat
membantu pemahaman dan mempelajari isi kandungan al-Qur’an.
Secara garis besar, terdapat tiga arti penting dari munasabah dalam

memahami dan menafsirkan al-Qur’an

C. Hadith Dalam Kaitannya Dengan Al-Qur’an

1. Kedudukan Hadith Dan Fungsi Hadith
a. Kedudukan Hadith
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi pedoman

pokok seluruh umat islam disemua penjuru dunia dalam hal

31 Muhammad Chirzin, A/-Qur’an dan Ulumul Qur’an, 53.
21bid., 56
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syari’at agama. Sebagaimana Al-Qur’an, Hadith pun mempunyai
kedudukan tinggi dalam perannya menjadi landasan dasar hukum
syariat, yakni menempati kedudukan yang kedua setelah Al-
Qur’an.®
b. Fungsi Hadith

Al-Qur’an dan Hadith sebagai sumber ajaran islam tidak
dapat dipisahkan. Al-Qur’an sebagai sumber hukum memuat
ajaran —ajaran yang bersifat umum dan global, yang perlu
dijelaskan lebih lanjut dan terperinci. Disini Hadith berfungsi

sebagai penjelas isi kandungan Al-Qur’an tersebut. Ini sesuai

denga firman Allah QS. Al-Nahl : 44 yang berbunyi:
£ 80,85 3lils o) 0 1 0 G 2 8 G s i

Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan
Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan.

Fungsi hadith sebagai penjelas Al-Qur’an itu bermacam-
macam. Antara lain sebagai berikut:
1. Bayan al-Tagqrir
Bayan al-tagrir  disebut juga  bayan al-
ta’kiddan bayan al-itsbat. ~ Maksud bayan ini yaitu

menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan

3 M. Nur Ichwan, Studi I[Imu Hadits (Semarang : Rasail Media), 36
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didalam Al-qur’an. Fungsi hadith dalam hal ini
hanya untuk memperkokoh isi kandungan al-Qur’an.
Seperti contoh keharusan berwudhu sebelum shalat seperti
yang diterangkan dalam QS. Al-Maidah ayat 6.

Menurut sebagian Ulama’, bahwa bayan tagrir
atau bayan ta’kid, disebut juga dengan bayan al-muwatiq
nash al-Kitab al-Karim. Hal ini karena memunculkan
hadith-hadith itu sesuai dan untuk memperkokoh ayat al-

Qur’an’
. Bayan Al-Tafsir

Tafsir secara bahasa berarti penjelasan, interpretasi
atau  keterangan.  Maksud  dari  Hadith/Sunnah
sebagai bayan al-tafsir adalah Hadith/Sunnah berfungsi
sebagai penjelasan atau interpretasi kepada ayat-ayat yang
tidak mudah dipahami.*® Hal ini dikarenakan ayat-ayat
tersebut  bersifat mujmal (umum)  sehingga  perlu

penjelasan yang bisa menjelaskannya lebih terperinci.

. Bayan Al-Tashri’

Hadith  sebagai bayan tasyri’ berarti  sunnah
dijadikan sebagai dasar penetapan hukum yang belum ada

ketetapannya secara eksplisit di dalam al-Qur’an.3¢ Hal ini

3* M. Nur Ichwan, Studi Ilmu Hadits (Semarang : Rasail Media), 53

$Abdul Wahid Ramli, Studi llmu Hadith, cet.Ill (Medan: Citapustaka Media
Perintis,2011), 32

% Abuddin Nata, A/-Qur’an dan Hadith, Cet.VIl (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2000), 203
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tidak berarti bahwa hukum dalam al-quran belum lengkap,
melainkan al-Qur’an telah menunjukkan secara garis besar
segala masalah keagamaan. Namun hadirnya H{adi>th
untuk menetapkan hukum yang lebih eksplisit sesuai
dengan perintah yang ada dalam al-Qur’a>n surat an-Nahl
ayat 44. Salah satu contoh di antaranya tentang haramnya
memadukan antara seorang perempuan dengan bibinya.
Sementara al-Qur’an hanya menyatakan tentang kebolehan

berpoligami

. Bayan Al-Nasakh

Para ulama berbeda pendapat tentang bayan al-
nasakh ini. Sebagian diantara mereka ada yang
membenarkannya dengan alasan bahwa hal itu pernah
terjadi. Mereka juga sepakat bahwa Hadith yang
menjelaskan nasakh salah satu hukum dalam al-Qur’an itu
haruslah mutawatir. Bahkan Ibn Hazmin berpendapat
bahwa Hadith Ahad pun boleh menasakh al-Qur’an. Ini
sejalan dengan pendiriannya bahwa setiap hadith

adalah gath’y.37

Salah seorang ulama yang menolak adanya bayan
nasakh ini adalah Imam Syafi’i. Beliau berpendapat bahwa
al-Quran hanya boleh dinasakh dengan al-Quran. Tidak
ada nasakh Hadits terhadap al-Quran karena Allah
mewajibkan kepada Nabi-Nya agar mengikuti apa yang

3 Nata, A/-Qur’an dan Hadith, 213
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diwahyukan kepadanya, dan bukan mengganti menurut

kehendak sendiri.’®

3% Ibid., 216
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BAB III
PENAFSIRAN SAYYID QUTB DAN IBNU KATSIR SERTA
ANALISIS PENAFSIRANNYA

A. Penafsiran Sayyid Qutb

1. Surat Al-Maidah Ayat 44

oF
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi),
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah,
oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta
mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara
kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.
Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi)
takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,

maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.
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Dalam Al-Qur’an al-Karim terdapat bermacam-macam
bukti yang menujukkan muatan agama-agama terdahulu. Ada
kalanya agama-agama itu datang untuk suatu negeri atau untuk
suatu kabilah dengan aturan yang lengkap untuk negeri atau
kabilah itu pada waktu itu sesuai dengan tahap pengembangan
yang dialaminya. Disini dijelaskan kelengkapan pada tiga agama

besar: Yahudi, Nasrani, dan Islam.*

Pembahasan ini dimulai dengan kitab taurat yang

disebutkan dalam ayat-ayat yang sedang kita hadapi pada poin ini.

555 s34 L B3 WA

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di

dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi)

Kitab Taurat, sebagaimana keadaanya ketika diturunkan
Allah yang datang untuk memberi petunjuk Bani Israel dan
menerangi jalan mereka menuju Allah, dan jakan mereka didalam
kehidupan. Kitab Taurat datang dengan membawa akidah tauhid,
sylar-syiar ta’abudiyah yang bermacam-macam, dan juga

membawa syariat.*°

e tehantn G 3l 0565 13 il ald 0 020w K2
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3 Sayyid Qutb, F7 Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani Prees, 2003), 234
40 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 235
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Yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah,
oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta
mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara

kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.

Allah meurunkan kitab Taurat bukan hanya untuk menjadi
petunjuk dan cahaya bagi hati dan nurani dengan muatan akidah
dan ibadah-ibadah saja. Akan tetapi, kitab itu juga menjadi
petunjuk dan cahaya dengan memuat syariat yang mengatur
kehidupan nyata manusia sesuai dengan manhaj Allah, dan
memelihara kehidupan ini dalam bingkai manhaj tersebut. Denga
kitab Taurat, para nabi yang menyerahkan diriya kepada Allah
memutuskan perkara tanpa kepentingan pribadi sama sekali bagi
mereka. Semuanya dilakukan semata-mata karena Allah. Mereka
tidak mempunyai atau mengklaim memiliki keinginan,
kekuasaan, dan hak istimewa dari salah satu hak istimewa

uluhiyah-dan inilah islam dalm maknya yang asli.*!

Dengan Taurat ini para nabi memutuskan perkara bagi
orang-orang yahudi. Dengan demikian syariat kitab Taurat ini
khusus diturunkan untuk kaum Yahudi dalam batasan dan
sifatnya yang seperti itu. Hal ini sebagaimana dengan Taurat itu
pula diputuskan perkara-perkara orang Yahudi oleh orang-orang
alim dan pendeta-pendeta, yakni hakim dan ulama-ulama mereka.

Hal itu disebabkan mereka telah ditugasi memelihara kitab Allah,

1 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 235
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dan ditugasi menjadi saksi atasnya. Maka, mereka tunaikanlah
hukum-hukum Taurat itu sebagai kesaksian atas diri mereka
sendiri, dengan membentuk kehidupan khusus mereka sesuai
dengan pengarahan-pengarahannya. Ini sebagaimana mereka juga
menunaikan kesaksian terhadap Taurat dan kaum mereka dengan

menegakkan syariat-Nya terhadap mereka.*?

Sebelum selesai membicarakan Taurat, Al-Qur’an
menoleh kepada umat Islam untuk mengarahkan mereka terhadap
masalah hukum kitab Allah secara umum. Terkadang hukum-
hukum ini ditentang oleh hawa nafsu manusia dengan keras
kepala, bahkan diperangi. Ditunjukkan pula pada mereka tentang
wajibnya menjaga kitab Allah dalam kondisi seperti ini, dan
dijelaskan pula balasan bagi orang yang menolak dan

menantangnya.*?

AUV wjmud !

>

Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi)
takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barang siapa yang
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,

maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.

3 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 235
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Allah sudah mengetahui bahwa memutuskan hukum
menurut apa yang diturukannya-Nya, kapan dan di manapun,
tentu akan ditentang oleh sebagian orang, juga tidak akan
diterima oleh jiwa orang-orang ini dengan rela, penuh
penerimaan, dan kepasrahan. Juga akan ditentang oleh para
pembesar, diktator, dan pengusaha turun-menurun. Karena
pemberlakuan hukum Allah itu akan melucuti selendang
uluhiyyah ini kepada Allah semata-mata, ketika dilucuti dari
mereka hak kedaulatan, pembuatan syariat, dan menetapkan
hukum yang selama ini mereka lakukan terhadap masyarakat

tanpa izin Allah.*

Pelaksanaan hukum Allah ini juga ditentang oleh para
konglomerat yang selama ini mengeruk kekayaan dengan cara
zalim dan jalan yang haram. Karena syariat Allah yang adil
tidak akan membiarkan dan melestarikan kepentingan mereka
yang sarat dengan kezaliman. Juga akan ditentang oleh para
pengikut syahwat, serta penghamba kenikmatan yang penuh
kedurhakaan dan serba boleh. Karena, agama Allah akan
menyucikan mereka dari semua itu dan menjatuhkan hukuman
terhadap pelakunya. Masih banyak lagi pihak-pihak yang akan
menentang diberlakukannya hukum Allah ini. Yaitu, orang-
orang yang tidak menyukai kebaikan, keadilan, dan kesalehan

dominan di muka bumi.®

4 Ibid.

4 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 236
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Allah SWT sudah mengetahui bahwa memutuskan hukum
dengan apa yang diturunkan oleh-Nya ini akan mendapat
tantangan dari berbagai arah. Orang-orang yang diamanati
menjaganya dan menjadi saksi kebenaran hukum Allah harus
menghadapi tantangan ini, harus mengkokohkan barisan, dan
harus memikul tugas-tugas ini dengan jiwa dan hartanya. Maka,

Allah menyeru mereka dengan seruan-Nya*®
03adig L g 6

karena itu, janganlah kamu takut kepada manuisa, (tetapi)

takutlah kepada-Ku!

Jangan sampai rasa takut kepada manusia menjadikan
mereka berhenti melaksanakan syariat Allah, baik takut terhadap
penguasa zalim yang tidak mau tunduk kepada syariat Allah dan
menolak mengakui wuluhiyyah yang merupakan hak prerogatif
Allah, maupun orang-orang yang berusaha memutarbalikkan
syariat Allah agar mereka dapat leluasa melakukan eksploitasi
kekayaan. Ataupun, kelompok-kelompok sesat yang suka
menyimpang dan mengikuti paham serba boleh (permisvisme)
yang merasa keberatan terhadap hukum-hukum syariat Allah.
Jangan sampai perasaan takut kepada mereka menghalangi

diberlakukannya syariat Allah di dalam kehidupan. Hanya Allah

46 Ibid.
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sendirilah yang berhak ditakuti, tidak ada rasa takut kecuali
kepada Allah.*’

Demikian juga Allah mengetahui bahwa di antara orang-
orang yang ditugasi menjaga dan menjadi saksi atas kebenaran
kitab Allah ini, ada yang tertarik dengan keinginan dunia.
Mereka dapat saja menemui para penguasa, konglomerat, dan
pengikut syahwat yang tidak menginginkan diberlakukannya
hukum Allah, lantas mereka memperuntukkan keinginan orang-
orang itu demi mendapatkan kekayaan dunia. Ini sebagaimana
yang terjadi pada sebagian tokoh agama yang menyimpang pada
setiap zaman dan setiap kelompok, sebagaimana yang terjadi di

kalangan Bani Israel.

Oleh karena itu, Allah menyeru mereka,

Janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga

yang sedikit!

Begitulah didapatinya sikap diam, sikap mengubah
kebenaran, atau membuat fatwa-fatwa yang amburadul (sesuai

dengan pesanan)

Berapa pun harga imbalan yang diterima pada hakikatnya
adalah sedikit, meski seluruh kekayaan dunia sekalipun. Karena,

bagaimana tidak sedikit, sedangkan imbalan-imbalan itu tidak

47 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 236
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lain hanyalah berupa uang sekian, jabatan, gelar, atau
kepentingan-kepentingan kecil yang dbeli dengan agama dan

ditukar dengan neraka jahanam yang sudah meyakinkan?!*

Sesungguhnya tidak ada yang lebih buruk daripada
pengkhianatan orang yang diberi amanat, tidak ada yang lebih
busuk daripada pengabaian orang yang diberi tugas untuk
menjaga, dan tidak ada yang lebih jelek daripada
memutarbalikkan orang yang ditugasi menjadi saksi. Orang-
orang yang menyandang predikat ‘7ijalud-din” atau pemuka-
pemuka agama banyak yang berkhianat, mengabaikan amanat,
dan memutarbalikkan kebenaran. Lantas, mereka berdiam diri
saja tanpa mau berusaha memutuskan perkara menurut apa yang
diperintahkan Allah. Mereka mengubah kalimat-kalimat Allah
dari proporsi-proporsinya, demi untuk memenuhi kehendak para

penguasa untuk mengutak-atik kitab Allah.*

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang kafir.

Begitulah ketetapan yang tegas dan pasti. Begitulah
pernyataan umum yang dikandung oleh lafal man “siapa saja”
sebagai isim syarat dan jumlah syarat sesudahnya, yang

menunjukkan  keberlakuannya  melampaui  batas-batas

s Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 236
 Tbid., 237
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lingkungan, masa, dan tempat. Hukumnya berlaku secara umum
atas semua orang yang tidak memutuskan perkara dengan apa
yang diturunkan Allah, pada generasi kapan pun, dan dari

bangsa mana pun.*

lllat-nya  “‘alasan  dasarnya”  sebagaimana  kami
kemukakan, adalah bahwa oang yang tidak mau memutuskan
perkara dengan apa yang diturunkan Allah adalah karena dia
menolak uluhiyyah Allah.>!

Pasalnya, uluhiyyah ini merupakan hak istimewanya Alah
yang di antara konsekuensinya ialah kedaulatan-Nya membuat
syariat dan hukum. Karena itu, barang siapa yang menghukum
atau memutuskan perkara dengan selain dari apa yang
diturunkan Allah berarti dia menolak uluhiyyah Allah dan hak
istimewanya pada satu sisi. Pada sisi lain ia mengklaim dirinya

memiliki hak uluhiyyah dan hak istimewa itu.>>

Kalau begitu, apa lagi kekufuran itu kalau bukan ini
(menolak wuluhiyyah dan hak istimewa Allah, dan mengklaim
hak uluhiyyah dan hak istimewa buat dirinya sendiri? Apa nilai
pengakuan beriman atau beragama Islam dengan lisan, apabila
amalannya yang merupakan implementasi isi hati-berbicara

tentang kekufuran dengan lebih fasih daripada bahasa lisan?!>?

% Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 236

>1 Ibid

>2Ibid., 237

>3 Ibid.
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Sesungguhnya membantah hukum yang jelas, tegas,
umum, dan menyeluruh ini tidak lain berarti berusaha lari dari
kebenaran. Sedangkan, menakwilkan dan memutarbalikkan
hukum atau ketetapan ini tidak lain berarti berusaha lari dari
kebenaran. Sedangkan menakwilkan atau ketetapan ini tidak lain
berusaha mengubah kalimat-kalimat Allah dari posisinya.
Bantahan semacam ini tidak ada arti nilainya untuk
memalingkan hukum Allah dari orang terkena sasaran hukuman

itu berdasarkan nash yang jelas dan tegas.>*

2. Surat Al-Maidah Ayat 45
Setelah menjelaskan kaidah pokok dalam seluruh agama
Allah ini konteks berikutnya kembali memaparkan beberapa
contoh syariat Taurat yang telah diturunkan Allah dengan
dipergunakan memutuskan perkara oleh para nabi, orang-orang
alim, dan pendeta-pendeta kaum Yahudi-karena mereka

diperintahkan menjaga kitab Allah dan menjadi saksi atasnya,
5595 G i el Gl DL o O e sl G
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Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan

telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada

5 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 236 A
5 Al-Qur’an, 5: 44
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gishashnya. Barang siapa yang melepaskan (hak
gishaash)nya...

Hukum-hukum yang diturunkan dalam Taurat ini juga
tetap diberlakukan dalam syariat Islam. Juga menjadi bagian
dari syariat kaum muslimin, yang datang untuk menjadi syariat
manusia hingga akhir zaman, meskipun hanya berlaku di negara
Islam, yang memberlakukan secara tulen. Karena, pemerintah
Islam tidak dapat memberlakukannya di luar batas-batas Darul
Islam (Negara Islam). Tapi, jika pemerintah Islam dapat
memberlakukannya kepada masyarakat umum, maka dia juga
dituntut melaksanakan dan menerapkannya. Karena syariat
Islam merupakan syariat umum bagi umat manusia, bagi semua
zaman, sebagaimana dikehendaki Allah. Kemudian di dalam

Islam ditambahkan ketentuan lain dalam firman Allah,

TR E < w2z <
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Barangsiapa yang melepaskan (hak qgishaash)nya, maka

melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya.

Ketentuan ini tidak terdapat di dalam hukum Taurat,
karena qisash itu sudah menjadi suatu kepastian yang tidak
dapat diubah dan tidak dapat dilepaskan, oleh karena itu di

dalam Taurat tidak terdapat kafarat.*

56 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 237
57 Al-Qur’an, 5: 44

>8 Ibid.
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Persoalan pertama yang ditetapkan syariat Allah dalam
hukum qisash ini ialah prinsip persamaan dalam masalah darah
dan hukuman. Tidak ada syariat lain selain syariat Allah yang
mengakui persamaan di antara jiwa manusia, yang memberikan
hukum qisash (pembalasan) jiwa dengan jiwa dan luka dengan
luka yang sepertinya, meskipun berbeda-beda kedudukan,

keturunan, kebangsaan dan kesukuannya.>

Jiwa dibalas dengan jiwa, mata dengan mata, hidung
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan
luka-luka pun ada qisashnya tanpa membeda-bedakan.
Semuanya sama di depan syariat Allah. Karena semua berasal

dari jiwa yang satu dalam ciptaan Allah.®

Sesungguhnya prinsip agung yang dibawa syariat Allah
ini merupakan pernyataan yang hakiki dan sempurna tentang
kelahiran “manusia”. Manusia yang setiap individunya
mendapatkan hak persamaan. Pertama, untuk berhukum kepada
syariat dan hukum yang sama. Kedua, untuk menuntut hukum

pembalasan (qisash) dengan prinsip dan nilai yang sama.®!

Kaum Yahudi dalam Tauratnya terdapat prinsip yang
agung telah melakukan diskriminasi bukan Cuma antara mereka
dengan golongan lain ketika mereka mengatakan “tidak ada dosa
atas kami untuk bertindak terhadap golongan umi”. Bahkan,

diskriminasi juga terjadi dalam internal kaum Yahudi sendiri

5 hid.
% Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 238
61 Tbid.
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yang dapat dilihat pada suku Bani Quzairah yang dianggap
sebagai golongan rakyat jelata dan Bani Nadhir yang dianggap

sebagai golongan bangsawan.®?

Hukum qisash dengan prinsipnya di  samping
pengumuman tentang kelahiran baru bagi umat manusia,
merupakan hukum yang menakutkan. Berbeda halnya dengan
apabila hukuman itu dipenjara, berapa pun lama atau pendeknya
dipenjara. Karena sakit yang dirasakan tubuh, kekurangan wujud
organnya, berubah bentuknya yang menjadi jelek, akan sangat
berbeda dampaknya dengan hukuman penjara. Hukum qisash
merupakan keputusan yang fitrah, menghilangkan dendam
dalam jiwa, dan menghilangkan luka dalam hati. Juga dapat
meredam gejolak panas yang dipicu oleh kemarahan buta dan
gengsi jahiliah. Apabila, hukuman qisash dapat menjamin
kelegaan hati keluarga penderita, ada kalanya kelegaan
diperoleh dengan toleransi dan pemaafan. Yaitu oleh keluarga

yang mampu menuntut dijatuhkannya hukum gisash®

2T 5 G % I
4.50)\.9{}.2_9‘}:@.‘\..,0_::),43

Barang siapa yang melepaskan (hak gishaash)nya, maka

melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya.

Barang siapa yang melepaskan hak gisashnya dengan rela,
baik oleh wali darah/ wali si terbunuh, maupun yang melepaskan

hak itu adalah pemilik hak sendiri karena dilukai, lantas ia tidak

62 Tbid.
63 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 238
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melakukan pembalasan maka sedekahnya ini menjadi penebus
dosa baginya yang dengan sedekahnya ini Allah menghapuskan

dosa-dosanya.

Hukuman qisash hanya upaya maksimal yang ditempuh
untuk mengakkan keadilan dimuka bumi dan memeberikan

jaminan keamanan kepada masyarakat.

-
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Imam Ahmad meriwayatkan Waki’ dari Yunus bin Abu
Ishaq, dari Abu Safar, bahwa ia berkata “Seorang laki-laki
Quraisy mematahkan gigi seorang lelaki Anshar. Lalu
lelaki Anshar itu meminta Muawiyah memberikan
hukuman lebih berat kemudian Muawiyah berkata: kami
akan memberikan sesuatu yang memuaskan hatimu. Laki-
laki Anshar itu terus mendesak. Kemudian Muawiyah

berkata, ini adalah urusanmu dengan saudaramu (sesama
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muslim). Ketika itu Abu Darda’ sedang duduk, lalu ia
berkata “aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda:
tiada seorang muslim pun yang ditimpa musibah pada
tubuhnya lantas ia menyedekahkannya (tidak menuntut
balas) melainkan dengan itu Allah mengangkat derajatnya
atau menghapus dosanya”. Lalu lelaki Anshar itu berkata;

aku maafkan dia. %

Sesudah memaparkan sebagian dari syariat Taurat, yang
menjadi bagian dari syariat al-Qur’an, maka diakhirilah
pemaparan itu dengan mengemukakan ketentuan umum yang

berbunyi.

Siapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-orang yang

zalim.

Ungkapan ini bersifat umum, tidak ada yang
mengkhususkannya. Tapi, di sini dipergunakan sifat baru, yaitu
“zalim”. Sifat baru ini bukan berarti keadaan lain selain sifat
kufur (kafir) yang disebutkan sebelumnya, akan tetapi sebagai
tambahan bagi sifat lain bagi orang yang tidak mau berhukum
dengan apa yang diturunkan Allah. Maka, orang yang tidak mau
tersebut disebut kafir karena menolak wuluhiyyah Allah SWT

dengan hak prerogatifnya untuk membuat syariat dan peraturan

s Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 238
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bagi hamba-hamba-Nya. Sebaliknya, orang yang mengaku
mempunyai hak wuluhiyyah itu dengan mengaku mempunyai hak
membuat syariat manusia disebut juga zalim. Karena ia
membawa manusia kepada syariat selain kepada tuhan mereka,
yang baik dan dapat memperbaiki keadaan-keadaan mereka.
Selain itu mereka juga menzalimi dirinya sendiri dengan
mencampakkannya ke dalam kebinasaan, menyediakannya
untuk disiksa karena kekufurannya, dan membentangkan

kehidupan manusia-bersama dirinya kepada kerusakan. ¢

Inilah kandungan makna kesatuan musnad ilaihi dan fi’il
syarat “barang siapa yang tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah” dengan jawab syarat yang kedua
ditambah dengan jawab syarat yang pertama. Keduanya kembali
kepada musnad ilaihi “‘gatra pangkal” dalam fi’il syarat yaitu

man” (barang siapa) yang menunjukkan kemutlakan dan

keumuman.®®

3. Surat Al-Maidah Ayat 46 dan 47

Selanjutnya dijelaskan berlakunya hukum umum tadi pada

kitab yang diturunkan sesudah Taurat.
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s Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 240

¢ Ibid.

41



- 0% 2 P . //?/‘ B ° 0% o; . /a/ p "E °
g a5 4 ) JET & LY A Mj a1l

4

£x
\.L \
N
°

°

AN
o
c‘o
\

£V5,40 8 o

Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israil)
dengan Isa putera Maryam, membenarkan Kitab yang
sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan
kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk
dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab
yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi
petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang
bertakwa. Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil,
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah
di dalamnya. Barang siapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu

adalah orang-orang yang fasik.

Allah menurunkan Kitab Injil kepada Isa putra Maryam
untuk menjadi manhaj kehidupan dan syariat hukum. Injil sendiri
tidak memuat syariat baru melainkan hanya revisi-revisi kecil
terhadap syariat Taurat. Injil datang untuk membenarkan Kitab
Taurat. Karena itu syariatnya bersandar pada syariat Taurat, selain
penyesuaian-penyesuaian kecil itu. Allah menjadikan petunjuk
dan cahaya dalam Injil itu petunjuk dan nasihat. Tetapi, bagi

siapa? “Bagi orang-orang yang bertakwa”.®’

7 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 241
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Orang-orang yang bertakwa itulah yang menemukan
dalam kitab-kitab Allah petunjuk, cahaya, dan nasihat
(pengajaran). Merekalah yang terbuka hatinya terhadap petunjuk
dan cahaya yang terdapat di dalam kitab-kitab suci itu.®®

Sesungguhnya cahaya itu ada, tetapi tidak dapat diketahui
oleh mata hati yang terbuka. Petunjuk itu ada, tapi tidak dapat
digapai kecuali oleh ruh yang mulia. Dan pengajaran itu ada,
tetapi tidak dapat diperoleh kecuali oleh hati yang penuh

perhatian.®

Allah telah menjadikan Injil petunjuk, cahaya, dan
pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa. Dia juga menjadikan
sebagai manhaj kehidupan syariat hukum bagi pengikut Injil.
Artinya khusus bagi mereka saja bukan risalah umum bagi
seluruh umat manusia. Sebagaimana kitab Taurat kitab suci,
risalah, dan setiap rasul sebelum datangnya agama terakhir ini.
Tetapi ada juga sebagian dari syariat Injil dan Taurat juga yang
diambil oleh al-Qur’an sehingga menjadi syariat al-Qur’an,

sebagaimana dalam syariat qisash dimuka.”®

Dengan demikian maka pengikut injil juga dituntut untuk
berhukum kepada syariat yang telah ditetapkan dan dibenarkan

oleh Injil dari syariat Taurat:

68 Ibid.
% Ibid.

0 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an., 241
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Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-
orang yang bertakwa. Dan hendaklah orang-orang
pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang

diturunkan

Prinsipnya ialah memutuskan perkara menurut apa yang di
turunkan Allah, bukan yang lain. Para pengikut Injil dan kaum
Yahudi tidak berarti apa-apa sebelum mereka menegakkan hukum
Taurat dan Injil, sebelum datangnya agama Islam dan
menegakkan hukum yang diturunkan kepada mereka dari Tuhan
mereka sesudah datangnya Islam. Karena semuanya adalah
syariat yang satu yang mereka terikat dengannya, dan syariat

Allah yang terakhir itulah syariat yang jadi pegangan:
SR BHENGEA - NIt R ET

Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-

orang yang fasik.

Nash ini juga bersifat umum dan mutlak. Sifat fasik ini
juga sebagai tambahan terhadap sifat kufur dan zalim
sebelumnya. Ini bukan berarti kaum dan keadaan yang baru yang
terlepas dari keadaan pertama. Tetapi ini hanyalah sifat tambahan
bagi kedua sifat sebelumnya, yang melekat pada siapa saja yang
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah

dari generasi dan golongan atau bangsa mana pun.



Kufur karena menolak wuluhiyyah Allah tercermin dari
penolakan terhadap syariat-Nya. Zalim karena membawa manusia
kepada syariat selain Allah dan menyebarkan kerusakan di dalam
kehidupan mereka. Fasik karena keluar dari manhaj Allah dan
mengikuti selain jalan-Nya. Maka itulah sifat-sifat  yang
dikandung oleh perbuatan yang pertama (kufur), yang semuanya
berlaku bagi si pelaku. Seluruh sifat itu kembali kepadanya tanpa
terpisah-pisah.”!

B. Penafsiran Ibnu Katsir

1. Surat Al-Maidah ayat 44
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi),
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah,
oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta
mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara
kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.

Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi)

1 Qutb, Fi Zhilalil Qur’an.,242
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takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barang siapa yang
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,

maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi),
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah.

Maksudnya, mereka tidak menyimpang dari hukum kitab

tersebut, tidak mengubah, dan tidak menyelewengkan

a0 % o <

s

&

Oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta

mereka.

Artinya, demikian halnya dengan rabbaniyun diantara

mereka, yaitu orang-orang alim dan ahli ibadah. 7?

B S e 15baasd G

Disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab

Allah

72 ¢ Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab
Tafsir Min Ibni Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 3 (Jakarta : Pustaka Imam al-
Syafi’i, 2010), 93
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Yakni, disebabkan mereka dipercayakan kitab Allah yang

mereka diperintahkan untuk menjelaskan dan mengamalkannya.

z
., 0%
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Dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu,
janganlah kamu takut kepada manusia, tetapi takutlah

kepada-Ku.

Maksudnya jangan janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi

takutlah kepada-Ku.”

Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga
yang sedikit. Barang siapa yang tidak memutuskan
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu

adalah orang-orang yang kafir”.

Dalam masalah itu terdapat dua pendapat, sebagaimana

penjelasannya akan dikemukakan lebih lajut.

-
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Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang kafir

3 Alu Syaikh, Lubab Tafsir., 93
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Berkata Bara bin ‘Azib, Hudzaifah Ibnul Yaman, Ibnu
Abbas, Abu Mijilz, Abu Raja al-Uthari, Ikrimah, Ubaidillah bin
Abdullah al-Hasan al-bashri dan selain mereka *“ Ayat ini turun
berkenaan dengan Ahli Kitab. “Hasan al-Bashri menambah

keterangan: “Dan ayat in suatu kewajiban pula bagi kita”’*

Berkata Ibnu Jarir, dari al-Qamah dan Masruq, mereka
berdua pernah bertanya kepada Ibnu Mas’ud tentang risywah
(korupsi dan uang pelicin), Beliau menjawab: “Itu termasuk
penghasilan haram”. Keduanya bertanya pula: “Bagaimana dalam
masalah hukum?” Beliau menjawab “Tidak menggunakan hukum

Allah itu adalah kufur”, lalu beliau membaca ayat:
Sl 46 sl 5T G 5% 24y

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang kafir.

Berkata as-Suddi mengenai firman-Nya:

nte

-
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Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang

diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang kafir.

74 Ibid.
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Allah SWT berfirman “Barang siapa yang tidak berhukum
dengan apa yang Aku turunkan, dan dia meninggalkan secara
sengaja atau secara aniaya, padahal dia mengetahui, maka ia

termasuk golongan orang-orang kafir”.”s

Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu Abbas

mengenai firmannya

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang kafir.

Yaitu barang siapa yang mengingkari apa yang telah
diturunkan Allah, berarti dia benar-benar kafir, dan barang siapa
mengakuinya, tetapi tidak menjalakannya, maka ia sebagai orang

zalim dan fasik (diriwayatkan dari Ibnu Jarir).

Lebih lanjut Ibnu jarir memilih pendapat yang
mengatakan bahwa yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah
Ahlul Kitab atau orang yang mengingkari hukum Allah yang
diturunkan di dalam kitab. Abdul Razaq berkata dari al-Tsauri,

dari Zakaria, dari al-Syabi’: 76

> Alu Syaikh, Lubab Tafsir., 94
76 Ibid.
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Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang kafir”.

Al-Syabi’ berkata: “Ayat ini diturunkan Allah kepada
kaum muslimin”. Sedangkan Waki’ mengatakan dari Said al-

Makki, dari Thawus, mengenai firman-Nya tersebut
S 4a 4,6 s I G rg 1 &3

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang kafir.

Dia mengatakan: yaitu, kekufuran yang tidak

mengeluarkan pelakunya dari agama”.”’
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7 Alu Syaikh, Lubab Tafsir., 94
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Abu Al
Abbas telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin
Abu Az Zinad dari bapaknya dari Ubaidullah bin Abdullah
bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu Abbas, ia berkata;
"Sesungguhnya Allah 'azza wajalla telah menurunkan
ayat: (Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa
yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-
orang yang kafir.) dan (Maka mereka itu adalah orang-
orang yang zalim.) lalu (Maka mereka itu adalah orang-
orang yang zalim.) serta (Maka mereka itu adalah orang-
orang yang fasik). ia berkata; Ibnu Abbas berkata; "Allah
menurunkannya berkenaan dengan dua golongan kaum
Yahudi, yang mana salah satunya telah menekan yang
lainnya di masa jahiliah, hingga mereka rela atau sepakat
bahwa setiap orang yang terbunuh, apabila
pembunuhannya dilakukan oleh golongan yang terhormat
terhadap yang rendah, maka diyatnya (tebusannya)
sebanyak lima puluh wasag (satu wasaq enam puluh sha'
kurma). Dan setiap pembunuhan yang dilakukan oleh
golongan rendah terhadap golongan terhormat maka
diyat-nya adalah seratus wasag. Mereka memberlakukan
ketentuan itu hingga Nabi Saw tiba di Madinah, lalu
kedua golongan itu menjadi hina karena kedatangan
Rasulullah Saw, namun saat itu belum tampak dan belum
mengakui keduanya karena beliau dalam status berdamai.
Lalu terjadilah pembunuhan yang dilakukan oleh golongan

rendah terhadap golongan terhormat, lalu golongan



terhormat mengirim utusan kepada golongan rendah agar
dikirimkan kepada mereka seratus wasaq (diyat), maka
golongan yang rendah berkata; "Apakah hanya karena
berada di dua desa yang berbeda sedangkan agamanya
sama, nasabnya sama dan negerinya sama, namun diyat
sebagian mereka hanya setengah dari diyar yang lainnya?
Sesungguhnya kami menyerahkan ini kepada kalian
hanyalah sebagai sikap merendahkan dan membeda-
bedakan dari kalian terhadap kami. Namun setelah
Muhammad datang, kami tidak lagi memberikan itu
kepada kalian." Hampir saja terjadi peperangan di antara
kedua golongan itu, lalu mereka sepakat untuk
menjadikan Rasulullah Saw sebagai penentu di antara
mereka. Selanjutnya golongan yang terhormat berkata;
"Demi Allah, Muhammad tidak akan memberikan kepada
kalian dari mereka dengan melipatgandakan apa yang
diberikan kepada mereka dari kalian, dan mereka telah
membenarkan, bahwa mereka tidak memberikan ini
kepada kita kecuali karena direndahkan oleh kita dan
pemaksaan terhadap mereka. Maka selipkanlah orang
kepada Muhammad untuk nantinya memberitahukan
pendapatnya kepada kalian. Jika dia memberikan kepada
kalian sesuai dengan yang kalian kehendaki, maka
jadikanlah ia sebagai penentu (hakim) namun jika tidak,
waspadalah terhadapnya dan janganlah kalian jadikan ia
sebagai penentu." Lalu mereka pun menyelipkan orang di

antara golongan munafik untuk mendapatkan informasi
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tentang pendapat Rasulullah Saw. Tatkala sampai kepada
Rasulullah Saw, Allah memberitahu Rasul-Nya tentang
perkara mereka dan apa yang mereka kehendaki, lalu
Allah 'azza wajalla menurunkan ayat: (Hari rasul,
janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara
orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka:
'Kami Telah beriman',) hingga ayat (barang siapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah,
Maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik).
Selanjutnya Ibnu Abbas berkata; "Demi Allah berkenaan
dengan kedua golongan itulah ayat ini diturunkan dan
kedua golongan itulah yang dimaksud oleh Allah 'azza

wajalla."”

2. Surat Al-Maidah ayat 45
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Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di
dalamnya (Taurat), bahwasanya jiwa (dibalas) dengan
jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,

telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka

78 Hadith Imam Ahmad Bin Hambal no. 2102
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(pun) ada gishasnya. Barang siapa yang melepaskan
(hak gishas)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi)
penebus dosa baginya. Barang siapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang

dhalim.

Ayat ini pun termasuk cercaan dan celaan terhadap orang-
orang Yahudi, di mana bagi mereka seperti yang tertera di dalam
kitab Taurat, bahwa jiwa dibalas dengan jiwa, sedangkan mereka
melanggar ketentuan hukum tersebut secara sengaja dan penuh
keingkaran. Mereka menuntut qishash seorang dari Bani Nadhir
karena membunuh seorang dari Bani Quraizhah, tetapi mereka
tidak mengqishash seseorang dari Bani Quraizhah karena
membunuh seorang dari Bani Nadhir, tetapi mereka mengganti

hal itu dengan diyat.”

Sebagaimana mereka menyalahi hukum Taurat yang telah
dinashkan bagi mereka mengenai pemberlakuan hukum rajam
terhadap pezina muhshan dan menggantinya dengan apa yang
mereka istilahkan dengan cambuk, dan pencorengan muka
(dengan arang), serta dipertontonkan kepada khalayak ramai.

Oleh karena itu, sebelumnya Allah berfirman:

8():}./0}’ gﬂ/éf"‘b ’{ei/ °‘°/o/o//
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7 Alu Syaikh, Lubab Tafsir, 95
8 Al-Qur’an. 5 : 44
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Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang kafir.

Yang demikian itu karena mereka mengingkari hukum
Allah secara sengaja, dan penuh pembangkangan. Sedangkan

dalam ayat ini Allah berfirman:

’q -
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Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang dzalim.

Yang demikian itu karena mereka mengingkari hukum
Allah secara sengaja, dan penuh pembangkangan. Sedangkan

dalam ayat ini Allah berfirman:

-
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Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang dzalim.

Yang demikian itu karena mereka tidak berlaku adil
kepada yang didhalimi atas tindakan orang dhalim dalam perkara

yang telah diperintahkan Allah untuk ditegakkan keadilan, dan

8 Al-Qur’an, 5 : 45
82 Alu Syaikh, Lubab Tafsir, 95
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(memberlakukan) secara sama di antara semua umat manusia.

Namun mereka menyalahi dan berbuat dhalim.®?

Banyak dari ulama ahli Ushul (ushul figih) dan juga
fugaha’ (ahli figih) yang menjadikan ayat ini sebagai dalil bagi
pendapat mereka yang menyatakan, bahwa syari’at bagi orang-
orang sebelum kita adalah syari’at bagi kita juga, jika syari’at itu
dikeluarkan melalui ketetapan dan belum dinasakh. Sebagaimana
yang terkenal di kalangan jumhur ulama. Dan juga seperti yang
diceritakan oleh Syaikh Abu Ishaq al-Isfarayini, mengenai
ketetapan al-Syafi’i dan mayoritas pengikut beliau dengan
menggunakan ayat tersebut di atas, di mana ketetapan hukum
tentang tindak pidana yang ada pada kami, menurut semua imam

adalah sejalan dengan ayat tersebut.®*

Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Ketentuan hukum
tersebut berlaku bagi mereka dan semua umat manusia secara

keseluruhan.” Demikian yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim.®

Dan Syaikh Abu Zakania an-Nawawi telah menceritakan
tiga pendapat dari masalah ini, dan yang ketiganya adalah,
“Bahwa syari’at Nabi Ibrahim adalah hujjah (bagi umat ini)
adapun selain beliau syari’at Nabi mereka bukan merupakan
hujah.” Dan al-Nawawi membenarkan pendapat yang mengatakan
bahwa syari’at Ibrahim bukan hujah bagi umat ini. Syaikh Abu

Ishaq al-Isfarayini juga menukil beberapa pendapat dari Imam

8 Ibid.
8 Ibid., 96
8 Alu Syaikh, Lubab Tafsir, 96

57



asy-Syafi’i dan mayoritas para pengikut beliau, dan ia mentarjih
(menguatkan) bahwa hal itu (syari’at Ibrahim) merupakan hujah

menurut mayoritas sahabat kami (pengikut al-Syafi’i).%

Dalam kitabnya, al-Syamil, Imam Abu Nashr bin al-
Shabbagh telah menyebutkan ijma’ para ulama mengenai
penggunaan ayat ini sebagai hujah. Para imam secara keseluruhan
telah menjadikan keumuman ayat ini sebagai hujah, bahwa
seorang laki-laki harus dihukum mati jika ia membunuh seorang
wanita. Apa yang diungkapkan Ibnu Shabbagh mengenai
penggunaan ayat ini sebagai hujah, diperkuat dengan hadith

berkaitan dengan masalah itu.
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Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Anas
bin Malik, bahwa bibinya, Rabi’ pernah mematahkan gigi
seri seorang budak wanita. Kemudian keluarganya
meminta maaf kepada keluarga pemilik budak itu, namun

mereka menolaknya. Kemudian mereka mendatangi

% Ibid.
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Rasulullah Saw,maka beliau bersabda: “Berlakukan
gishash.” Lalu saudara laki-laki Rabi’, Anas bin Nadhr
berujar. “Ya Rasulullah, apakah dipatahkan pula gigi si
fulanah!” Maka beliau bertutur. “Hai Anas, ketetapan
Allah adalah gishash.” Maka Anas bin Nadhir berkata,
“Demi Allah yang mengutusmu dengan hak, tidak
dipatahkan gigi si fulanah.” Selanjutnya orang-orang itu
meridhai dan memberikan maaf, sehingga mereka tidak
menuntut hukuman gqishash.’” Maka Rasulullah Saw.
bersabda: “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah
terdapat orang yang jika ia bersumpah dengan nama Allah,

niscaya Allah akan memperkenankannya.”$8

Firman-Nya:
Helad & 9743
Dan luka-luka (pun) ada gisashnya.

Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu Abbas, ia
berkata: “Seseorang dihukum mati karena membunuh orang lain,
mata seseorang dicukil karena ia mencukil mata orang lain, hidung
dipotong karena memotong hidung orang lain, gigi dicabut karena
mematahkan gigi orang lain, dan luka-luka pun di qishash dengan
luka-luka pula.” Ketentuan tersebut berlaku sama bagi kaum

muslimin yang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan di

87 Alu Syaikh, Lubab Tafsir, 96
8 HR.Al-Bukhari no. 2703 dan Muslim no. 1675
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antara mereka, jika perbuatan itu disengaja, baik terhadap nyawa

maupun yang lainnya.®’

Hal yang sama juga berlaku bagi budak, baik bagi budak
laki-laki maupun perempuan di antara mereka, jika perbuatan itu
dilakukan secara sengaja, baik menyangkut nyawa maupun yang

lainnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim.*°
Kaidah Penting

Terkadang luka itu pada persendian, maka menurut
kesepakatan ijmak, luka yang demikian itu wajib diberlakukan
qishash, misalnya; pemotongan tangan, kaki, telapak tangan, dan
telapak kaki, dan demikian seterusnya. Dan jika luka itu berkaitan
dengan tulang, maka Malik berpendapat: “Dalam hal itu berlaku
juga hukum qishash kecuali pada paha dan yang semisalnya,

karena luka pada bagian tersebut berisiko sangat tinggi.”"

Imam al-Syafi’i berpendapat: “Secara mutlak, tidak ada
kewajiban qishash pada luka yang menyangkut tulang.” Yang
demikian itu diriwayatkan dari "Umar bin al-Khaththab dan Ibnu
‘Abbas Hal yang sama juga dikemukakan "Atha’, al-Sya’bi, al-
Hasan al-Bashri, al-Zuhri, Ibrahim al-Nakha’i, "Umar bin "Abdul
"Aziz, Sufyan al-Tsauri, dan al-Laits bin Sa’ad. Pendapat itu pula
yang populer dari pendapat Imam Ahmad.”?

8 Alu Syaikh, Lubab Tafsir, 96

% Ibid.

1 Alu Syaikh, Lubab Tafsir, 96

92 Ibid.,
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Permasalahan

Jika orang yang dilukai melaksanakan qishash terhadap
orang yang melukai, lalu orang yang diqgishash mati karena
qishash tersebut, maka orang tersebut tidak dibebani sesuatu.
Demikian menurut pendapat Imam Malik, Imam asy-Syafi’i, dan
Imam Ahmad bin Hanbal. Dan demikian itu Pula yang menjadi
pendapat jumhur ulama, baik dari kalangan Sahabat, Tabi’in, dan
yang lainnya. Sedangkan menurut Abu Hanifah: “Si penuntut
hukuman qishash tersebut harus membayar diyat dari hartanya

sendiri.”®?

3 5 45 o 345 348
2

Barang siapa yang melepaskan (hak gishas)nya.

Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu Abbas,
mengenai firman-Nya: “Yaitu, barang-siapa yang mengampuninya
serta membebankan sedekah kepadanya, maka yang demikian itu
merupakan kafarat bagi orang yang dituntut, sekaligus merupakan

pahala bagi si penuntut.”*

Ibnu Mardawaih berkata dari al-Sya’bi, dari seorang
Anshar, dari Nabi Saw, mengenai firman-Nya. Nabi Muhammad

Saw bersabda:

9 Alu Syaikh, Lubab Tafsir., 97
% Ibid., 98
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[tu adalah mengenai seorang yang giginya pecah,
tangannya terpotong atau sebagian anggota tangannya
terputus, atau sebagian dari anggota tubuhnya terluka, lalu
ia memaafkannya.” Nabi melanjutkan: “Maka diampunilah
dosanya menurut kadar pemaafannya. Jika seperempat diat
yang dilepaskannya, maka ia diampuni seperempat
kesalahannya. Dan jika sepertiga yang dilepasnya, maka
diampuni sepertiga kesalahannya. Dan jika seluruh diyat

dilepaskannya, maka diampuni seluruh kesalahannya.
S0 24 S0 4 J5T G S8 s

Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang dhalim.

Dari Thawus dan ‘Atha’, keduanya mengatakan: “Yaitu

kedhaliman yang tidak sampai kepada kekufuran.”®

% Alu Syaikh, Lubab Tafsir., 98
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3. Surat Al-Maidah ayat 46-47
5 A BT B e 556 355 ) Bt Bt 1 e 2T
o 81 Gl Haegag 3ag a3 pe 415 G W Glaly S5 36
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Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil)
dengan Isa putra Maryam, membenarkan Kitab yang
sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan
kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk
dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan
kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi
petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang
bertakwa. Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil,
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah
di dalamnya. Barang siapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu

adalah orang-orang yang fasik.
o1 ST 30320 e 5 Gl ) Bt 55 A o 08T L S
ST RENEPW

Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil)
dengan Isa putra Maryam, membenarkan Kitab yang

sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan
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kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk

dan cahaya (yang menerangi)

Yaitu petunjuk kepada kebenaran dan cahaya yang
menerangi, untuk melenyapkan berbagai macam syubhat

(keraguan) dan memecahkan berbagai permasalahan.”®
331 G £ G W) Bliats

Dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab

Taurat.

Maksudnya, mengikutinya dan tidak menyalahi isi yang
dikandung kitab tersebut, kecuali sedikit dari perkara yang telah
dijelaskan kepada Bani Israil, yaitu beberapa perkara yang
mereka perselisihkan. Sebagaimana yang difirmankan Allah Swt
dalam memberitahukan tentang Isa putra Maryam, bahwa ia

berkata kepada Bani Israil®’
C , z , 1 cwd '&A <. ’ - 1 @ % -
Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian hal yang telah

diharamkan bagimu.

Oleh karena itu, pendapat yang populer di kalangan

adalah, bahwa Injil menasakh sebagian hukum Taurat.

% Ibid. 99
7 Alu Syaikh, Lubab Tafsir., 99
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Dan untuk menjadi petunjuk, serta pengajaran untuk orang

yang bertakwa.

Maksudnya, dan Kami jadikan Injil sebagai petunjuk yang
dapat dijadikan pegangan, sekaligus sebagai pelajaran, yaitu
larangan agar tidak melakukan hal-hal yang haram dan juga
perbuatan dosa. “Bagi orang-orang yang bertakwa”. Yaitu orang-
orang yang takut kepada Allah serta takut akan ancaman dan

hukum-Nya.”®

o%
5@ 1 0%

as % J51 & JAAMJA\M

Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan

perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya.

Maksudnya, agar mereka beriman kepada semua yang
dikandungnya dan menjalankan semua yang Allah perintahkan
kepada mereka. Dan di antara yang terdapat dalam Injil adalah
berita gembira akan diutusnya Muhammad sebagai Rasul, serta

perintah untuk mengikuti dan membenarkannya jika dia telah

ada.”®

% Ibid.
% Ibid.
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Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang fasik.

Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Rabb
mereka, dan cenderung kepada kebatilan serta meninggalkan

kebenaran. !

C. Analisis Penafsiran Sayyid Qutb Dan Ibnu Katsir Dalam Menafsirkan
Surat Al-Maidah ayat 44-47

1. Analisis Surat Al-Maidah 44

Dalam surat al- Maidah ayat 44 ini Sayyid Qutb
menafsirkan tentang bermacam-macam bukti yang menunjukkan
muatan agama-agama terdahulu yang mana kitab Taurat
diturunkan Allah untuk memberi petunjuk kepada Bani Israil
untuk menerangi jalan mereka menuju Allah dan pengingkaran
terhadap Kitab tersebut. Dilihat dari asba>b al-nuzulnya Sayyid
Qutb dan Ibnu Katsir menerangkan bahwasanya turunnya ayat ini
berkaitan dengan dua golongan sebagaimana yang diriwayatkan

Ibnu Abbas

)
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100 Thid. 99
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah bin
Abu Yahya Ar Ramli telah menceritakan kepada kami
Zaid bin Abu Az Zarqa telah menceritakan kepada kami
Ibnu Az Zinad dari Ayahnya dari 'Ubaidullah bin
Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu Abbas ia membaca ayat:
“(Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
yang kafir)” hingga firman Allah Swt: '(...... orang-orang
yang fasik) (Qs. Al Maidah: 44-47). ketiga ayat tersebut
turun mengenai orang-orang Yahudi, khususnya orang-

orang Bani Quraizhah dan al-Nazlir.!%!
102 - ;'/Q;’ g;éfﬂl /132/5’0’;9//
Oyl 18 E,U & 5T & 355 233
Barang siapa tidak memutuskan hukum berdasarkan apa

yang telah diturunkan oleh Allah maka mereka kafir”

Sayyid Qutb dalam ayat di atas lebih memfokuskan
penafsiran “man” bersifat umum sebagaimana dikemukakan

dalam tafsirnya. Begitulah ketetapan yang tegas dan pasti.

101 HR. Abu Daud no.3105
102 Al-Qur’an. 5 : 44
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Begitulah pernyataan umum yang dikandung oleh lafal man
“siapa saja’ sebagai isim syarat dan jumlah syarat sesudahnya,
yang menunjukkan keberlakuannya melampaui batas-batas
lingkungan, masa, dan tempat. Hukumnya berlaku secara umum
atas semua orang yang tidak memutuskan perkara dengan apa
yang diturunkan Allah, pada generasi kapan pun, dan dari bangsa

mana pun.'%3

Apabila ditinjau dari teori asbab al-nuzuhya Sayyid Qutb

menggunakan kaidah
o) (o 3022N Lailll pgans 3pnl)

Patokan dalam memahami makna ayat ialah Lafaznya

yang bersifat umum, bukan sebabnya.!04

Sehingga turunnya ayat ini mencakup semua orang
meskipun turunnya ayat ini berkenaan dengan kaum Yahudi.
Dalam menafsirkan ayat ini Sayyid Qutb mengkafirkan
kedaulatan rakyat yang tidak menerakan hukum Allah. Akan
tetapi tidak ada penjelasan detail kafir seperti apa yang dimaksud
oleh Sayyid Qutb. Penafsiran tanpa melibatkan ulama klasik,
tidak menggunakan tafsir konstektual serta tidak merujuk kitab-

kitab klasik inilah yang menjadi kelemahan dari Sayyid Qutb.

103 Sayyid Qutb, F7 Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani Prees, 2003), 237
104 Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir., 239
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Sedangkan ‘Abdul Fida’ Imaduddin Ismail bin Katsir al-
Quraisi al-Bushrawi al-Damsyqi, yang dikenal dengan nama Ibnu

Katsir lebih menggunakan kaidah asbab al-nuzul:

Lalll o genmY ol o5kt 3yal

Pemahaman ayat adalah berdasar pada ~ sebabnya” bukan

redaksinya bersifat umum.!%>

Ibnu Katsir juga menggunakan hadith sebagai fungsi
penjelas al-Qur’an yakni Bayan al-tagrir disebut juga bayan al-
ta’kid dan bayan al-itsbat dan pendapat Ulama. Maksud bayan
ini yaitu menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan
di dalam al-Qur’an pendapat ulama mengenai ayat tersebut
dimana Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu Abbas

mengenai firmannya:

Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang kafir hingga Firman Allah.. fasik.

Yaitu barang siapa yang mengingkari apa yang telah

diturunkan Allah, berarti dia benar-benar kafir, dan barang siapa

105 Nashrudin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), 239
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mengakuinya, tetapi tidak menjalakannya, maka ia sebagai orang

zalim dan fasik (diriwayatkan dari Ibnu Jarir).

Lebih lanjut Ibnu Jarir memilih pendapat yang
mengatakan bahwa yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah
Ahlul Kitab atau orang yang mengingkari hukum Allah yang
diturunkan di dalam kitab. Abdul Razaq berkata dari al-Tsauri,
dari Zakaria, dari al-Syabi’: “Barang siapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka
itu adalah orang-orang yang kafir”. Al-Syabi’ berkata: “Ayat ini
diturunkan Allah kepada kaum muslimin”. Sedangkan Waki’
mengatakan dari Said al-Makki, dari Thawus, mengenai firman-
Nya tersebut Dia mengatakan: yaitu, kekufuran yang tidak

mengeluarkan pelakunya dari agama”.!00

Ditinjau munasabahnya ayat ini mengandung Dhhahir al —
Irtibath Surat Al-maidah jelas bahwasanya, ayat-ayat sebelumnya
menerangkan keadaan orang-orang Yahudi yang meninggalkan isi
Kitab Taurat dan meminta kepada nabi Muhammad Saw, untuk
memutuskan perkara mereka. Namun, mereka hanya mau
menerima putusan apabila sesuai dengan keinginan mereka,
apabila tidak maka mereka menolaknya. Ayat ini juga
menerangkan bahwa Kitab Taurat itu diturunkan untuk

membimbing dan memberi petunjuk kepada Bani Israil tetapi

16 Alu Syaikh, Lubab Tafsir, 94
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sebagian mereka tinggalkan karena beranggapan bahwa

mengikuti isi Taurat itu merugikan mereka.!%’

2. Analisis Surat al-Maidah 45

Kemudian, setelah menjelaskan kaidah pokok seluruh
agama Allah maka dalam Surat al-Maidah ayat 45 memaparkan
contoh syariat Taurat dalam memberi hukuman yaitu qisash.
Kaum Yahudi melakukan diskriminasi yang dapat dilihat pada
suku Bani Quzairah yang dianggap sebagai golongan rakyat jelata
dan Bani Nadhir yang dianngap sebagai golongan Bangsawan ini

bisa dilihat dari asbab al-nuzulnya.

Hukuman qisash hanya upaya maksimal yang ditempuh
untuk menegakkan keadilan menurut Sayyid Qutb, dalam ayat ini
Sayyid Qutb menggunakan Bayan al-tagrir. Sebagaimana yang
diterangkan dalam hadith sahih, Rasulullah Saw bersabda:

TN
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Tiada seorang muslim pun yang ditimpa musibah pada
tubuhnya lantas ia menyedekahkannya (tidak menuntut
balas) melainkan dengan itu, Allah mengangkat

derajatnya atau menghapus dosanya.

07 Departemen Agama RI, A/-Qur’an danTerjemahnya (Jakarta : Pena
PundiAksara. 2002), 227
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Setelah memaparkan sebagian syariat Taurat yang menjadi
sebagian syariat al-Qur’an, maka diakhiri pemaparan itu dengan

ketentuan umum yang berbunyi

<%

108 &, 1) 44 1,6 1 05T G 282 L oas

Barang siapa yang tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-

orag yang zalim.

Dari teori asbab al-nuzulhya Sayyid Qutb menggunakan
kaidah

ol o5t Lalll pgany 3yl

Patokan dalam memahami makna ayat ialah Lafazhnya

yang bersifat umum, bukan sebabnya.'?

Ungkapan ini bersifat umum, tidak ada mukhasish yang
mengkhususkannya. Tapi, di sini dipergunakan sifat baru, yaitu
“zalim’. Sifat baru ini bukan berarti keadaan lain selain sifat kufur
(kafir) yang disebutkan sebelumnya, akan tetapi sebagai tambahan
bagi sifat lain bagi orang yang tidak mau berhukum dengan apa

yang diturunkan Allah.

Sedangkan Ibnu Katsir dalam ayat ini menyatakan

termasuk cercaan dan celaan terhadap orang-orang Yahudi, di

108 Al-Qur’an, 5 : 45
109 Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir., 239
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mana bagi mereka seperti yang tertera di dalam kitab Taurat,
bahwa jiwa dibalas dengan jiwa, sedangkan mereka melanggar
ketentuan hukum tersebut secara sengaja dan penuh keingkaran.
Mereka menuntut qishash seorang dari Bani Nadhir karena
membunuh seorang dari Bani Quraizhah, tetapi mereka tidak
menggqishash seseorang dari Bani Quraizhah karena membunuh
seorang dari Bani Nadhir, tetapi mereka mengganti hal itu dengan

diyat.'!°
Munasabah ayat ini adalah

111 = ;'/a;/‘ AN T~ 0% o o o
Oaplsdl 18 Sl 4 J5T & is& 1 2
Barang siapa tidak memutuskan hukum berdasarkan apa

yang telah diturunkan oleh Allah maka mereka kafir”

Yang demikian itu karena mereka mengingkari hukum
Allah secara sengaja, dan penuh pembangkangan. Sedangkan

dalam ayat ini Allah berfirman:

2
>
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Barang siapa yang tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-

orang yang zalim.

110 Alu Syaikh, Lubab Tafsir, 95
11 Al-Qur’an. 5 : 44
112 Al-Qur’an. 5 : 45
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Yang demikian itu karena mereka tidak berlaku adil
kepada yang didhalimi atas tindakan orang dhalim dalam perkara
yang telah diperintahkan Allah untuk ditegakkan keadilan, dan
(memberlakukan) secara sama di antara semua umat manusia.

Namun mereka menyalahi dan berbuat dhalim.!!3

Sebagaimana dipaham dalam ilmu munasabah. Perlu
dipahami bahwasanya lafal “wa katabna a’laihim” ini telah
disepakati oleh para Ulama’ ahli tafsir, bahwa dhamir yang ada
didalamnya yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi . dengan
demikian jelas antara ayat 44 dan 45 memiliki korelasi kuat

bahwa yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi.

Dalam ayat ini berlakunya qisash tidak hanya berlaku
pada kaum Yahudi saja sebagaimana Ibnu Katsir memaparkan
hadith sebagai fungsi penjelas al-Qur’an. Bahwasanya Rasulullah

Saw bersabda:
St 3 ot ol ot wad ol oy plaB 5l i S5 ) 5)
1By (s o s app Bl xy OO coblles L6 we (1525
(LIS oo s i) OIS 0y colylas
Itu adalah mengenai seorang yang giginya pecah,
tangannya terpotong atau sebagian anggota tangannya

terputus, atau sebagian dari anggota tubuhnya terluka, lalu

ia memaafkannya.” Nabi melanjutkan: “Maka diampunilah

113 Alu Syaikh, Lubab Tafsir, 95
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dosanya menurut kadar pemaafannya. Jika seperempat diat
yang dilepaskannya, maka ia diampuni seperempat
kesalahannya. Dan jika sepertiga yang dilepasnya, maka
diampuni sepertiga kesalahannya. Dan jika seluruh diyat

dilepaskannya, maka diampuni seluruh kesalahannya.
4 Gaale 26 S0 B 5T G iS22

Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang

yang dhalim.

Dari Thawus dan Atha’, keduanya mengatakan: “Yaitu

kedhaliman yang tidak sampai kepada kekufuran.

3. Analisis Surat al-Maidah 46

Dalam ayat ini Sayyid Qutb dan Ibnu Katsir sama-sama
berpendapat Injil adalah revisi / menasakh sebagian hukum
Taurat dimana Injil dijadikan dan membenarkan kitab sebelum
Injil yaitu Taurat, Injil dijadikan sebagai petunjuk dan juga
sebagai pelajaran. Sampai pada akhirnya mengkorelasikan dengan
ayat selanjutnya yang berbicara tentang kabar diutusnya nabi

Muhammad dan datangnya Islam.

4. Analisis Surat al- Maidah 47
Sayyid Qutb menjelaskan tentang penafsiran surat al-

Maidah ayat 47 yang berkenaan dengan

114 Al-Qur’an. 5 : 45
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Barang siapa yang tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-

orag yang fasik.

Nash ini juga bersifat umum dan mutlak. Sifat fasik ini
juga sebagai tambahan terhadap sifat kufur dan zalim
sebelumnya. Ini bukan berarti kaum dan keadaan yang baru yang
terlepas dari keadaan pertama. Tetapi ini hanyalah sifat tambahan
bagi kedua sifat sebelumnya, yang melekat pada siapa saja yang
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah

dari generasi dan golongan atau bangsa mana pun.

Seperti yang sudah diketahui dalam ayat sebelumnya
Sayyid Qutb mengkorelasikan dari ayat 44-47 bahwa fasik adalah
tambahan terhadap sifat kufur dan dzalim dalam ayat sebelumnya.
Orang yang tidak berhukum sesuai hukum Allah maka seorang
tersebut menjadi kufur, dzalim dan juga fasik.

Apabila dikaitkan dengan ilmu asbab al-nuzulhya maka

dapat diketahui Sayyid Qutb menggunakan kaidah:

} eyt Ll agans 3yl

Patokan dalam memahami makna ayat ialah Lafazhnya

yang bersifat umum, bukan sebabnya.!1®

115 Al-Qur’an. 5 : 45
116 Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir., 239
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Sedangkan Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan
maksud orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Rabb
mereka, dan cenderung kepada kebatilan serta meninggalkan
kebenaran.

Ditinjau dari aspek asbab al-nuzuhya dari al-Maidah 44-
47 Ibnu katsir menggunakan kaidah:

Lall pgeny Cond) jo 5002 8pall

Pemahaman ayat adalah berdasar pada ~ sebabnya” bukan

redaksinya bersifat umum.!'!”

Dalam menjelaskan surat al-Maidah 44-47 ini Sayyid
Qutb lebih mengunggulkan teori kebahasaan daripada asbab al-
nuzul dan munasabahnya meskipun telah dipaparkan kedua teori
tersebut dalam penafsirannya. Hal ini bisa dipahami karena latar
belakang Sayyid Qutb yang ahli dalam bidang sastra bahasa.
Selain itu, eksistensi pemikiran Islam Sayyid Qutb dilatar
belakangi oleh beberapa hal antara lain, Pertama, inspirasi dari al-
Qur’an, yang intinya berbicara tentang tauhid, syari’ah dan
keadilan. Kedua, Pengalaman hidup di Mesir dengan sistem
politik yang bercorak sekularistik, membentuk Sayyid Qutb
sebagai seorang moralis. Pengalaman tinggal di Amerika dan
Eropa dengan kesan adanya degradasi moral, sikap anti-Arab dan
pro Israel yang mana pada masa ini negara tersebut mulai

terbentuk, hal ini yang membentuk Sayyid Qutb sebagai orang

117 Tbid.
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yang cenderung anti-Barat. Pengalaman aktif di Ikhwan Al-
Muslimin, membentuk Sayyid Qutb sebagai seorang militan,
radikal dan fundamentalis. Ketiga, metode berpikir Sayyid Qutb
bersifat normatif (kewahyuan dan figh oriented), sosiologis
(empirik), dan bernuansa tekstual, eksklusif, konservatif,

cenderung ortodoks, serta bercorak interdisipliner.

Selain itu pemikiran Sayyid Qutb mengembangkan
pemikiran al-Maududi dengan pemikiran al-Hakimiyah al-
llahiyah dan Takfir Daulah wal Mujtama’ yang dilontarkan
Maududi di Pakistan yang sangat berpengaruh dalam gerakan
Islam di Mesir. Maududi adalah pemikir pertama dari kalangan
Sunni yang mengajukan konsep “kedaulatan Tuhan” (al-
Hakimiyah al-Ilahiyah) “pengkafiran masyarakat dan negara yang
tidak mau memberlakukan syariat Islam dan undang-undang

Allah, secara sistematis, bertahap dan Nasional.!!®

Sedangkan Ibnu Katsir lebih banyak menukil pendapat
ulama, dikarenakan pada zamannya tafsir yang berlaku adalah
tafsir b/ al-ma’tsur yaitu menafsirkan ayat dengan hadith atau

pendapat Ulama lain.

Berikut perbedaan pendapat antara Sayyid Qutb dalam
memahami ayat al-karimah dari masa Sahabat-Imam al-Syaikh

Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi :

118 Imam Ghazali Said, /deologi Kaum Fundamentalis (Surabaya: Diantama,
2003), 220
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Ulama Mayoritas Faham Takfir(mengkafirkan)

Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Bara’
bin A’zib, Hudzaifah bin Yaman,
Ibrahim al-Nakha’i, Abu Salih,
Abu Miljaz, Al-duhak, Ukrimah,
Qatadah, A’mir,  Al-Syuubi,
A’tha’, Ubaidillah bin Abdullah,
Hasan basri, Imam Thabari dalam Sayyid Qutb
(Jami’ul Bayan), Hujjatul Islam
Al-Ghazali dalam (Al-mushtafa),
Al-Baghawi dalam tafsirnya, Ibnu
Jauzi dalam (Zadul Masir), Imam
Fakhruddin Al-Razi dalam
(Mafatihul Ghaib), Imam
Qurthubi, Abu Hayyan dalam
kitab (Bahrul Muhith), Ibnu
Katsir dalam kitab (Tafsir Qur’an
al-Adzim), Al-Alusi dalam kitab
(Ruh Al-Ma’ani), At-Thohir bin
'Asyur dalam kitab (Tahrir wa Al-

kg

Kami tidak menemukan pemahaman
Ulama terdahulu seperti

pemahaman takfiri Sayyid Qutb
Tanwir), Syeikh Sya’rawi dalam
kecuali apa yang diriwayatkan
tafsirnya. o
Imam Ajurri dalam kitab syariah

koA dari perkataan Sayyidina Said Ibnu

] Jubair, bahwasanya sesunnguhnya
pendapat yang paling kuat
| golongan Khawarij berdalih firman
menurut ulama umat Islam dari
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generasi awal hingga sekarang
mengatakan bahwa orang yang
benar-benar kafir dalam ayat
tersebut adalah dia yang tidak
menjalankan hukum Allah karena
enggan dan mengingkari bahwa
ayat di atas merupakan wahyu dari
Allah. Namun, bagi siapa saja
yang meyakini bahwa ayat di atas
adalah  sebuah  wahyu dan
kebenaran dari Allah, namun ia
tidak mampu menerapkannya
maka orang tersebut tidak bisa
dikatakan kafir. Akan tetapi tidak
ada satupun pemahaman yang
berujung kepada pengkafiran.
Sebagaimana  pendapat  dari

Sayyid Qutb.!!®

allah:

-
o
-\
w
(Y
Yo
<

\

Dan juga selain ayat ini juga

mengkorelasikan dengan ayat:

120 &y glng 2l 1558 Gl 26
Jika suatu hakim/Imam berhukum
dengan tidak haq (menurut pendapat
mereka) maka sekte menganggap
mereka kafir. jika mereka kafir
terhadap keadilan Rabbnya, maka
mereka menggap mereka musyrik.
Kemudian mereka keluar dan
mengejarkan apa yang disaksikan/

melakukan pengkafiran.!'??

119 al-Azhar, Al Haqqu’l Mubin., 29
120 Al-Qur’an. 5 : 44

121 Al-Qur’an, 6 : 1

122 al-Azhar, A/ Haqqu’l Mubin., 29
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BAB IV
PENUTUP

Simpulan

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa di dalam al-
Qur’an terdapat ayat-ayat tentang penerapan hukum Allah yang mana
dalam menafsirkan terdapat perbedaan antara Sayyid Qutb dan Ibnu
Katsir mengenai teori dan akidah yang digunakan dalam menafsirkan
Surat al-Maidah ayat 44-47, antara lain; Perfama, Persamaan penafsiran
Sayyid Qutb dan Ibnu Katsir meyakini bahwa yang tidak menerapkan
hukum Allah Swt maka dihukumi kafir. Sedangkan perbedaannya adalah
Sayyid Qutb menafsirkan Surat al-Maidah 44-47 sebagai kafir, dhalim
dan juga fasik sekaligus. Karena Sayyid Qutb menggunakan lafal man
“siapa saja” sebagai isim syarat dan jumlah syarat sesudahnya, yang
menunjukkan keberlakuannya melampaui batas-batas lingkungan, masa,
dan tempat. Dan Ibnu Katsir menafsirkan dengan barang siapa
mengingkari apa-apa yang diturunkan Allah maka sungguh dia telah
kafir dan barang siapa yang masih mengakui hukum Allah tapi dia tidak
berhukum dengannya maka dia dhalim yang fasiq. Kedua, Sayyid Qutb
menafsirkan Surat al-Maidah 44-47 sebagai kafir, dhalim dan juga fasik
sekaligus. Karena Sayyid Qutb menggunakan kaidah a/-‘Ibrah bi ‘umum
al-lafz la bi al-khusus al-sabab. Dan lebih mengedepankan penafsiran dari
segi kebahasaan serta cenderung mengabaikan munasabah dan fungsi
hadith dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut karena ayat tersebut
berkaitan dengan kaum Yahudi. Sedangkan Ibnu Katsir menggunakan
fungsi hadith sebagai penjelas bagi al-Qur’an yaitu Bayan al-tagrir serta

memperhatikan munasabah dari ayat yang sebelumya bahwa ayat yang

81



dimaksud ditujukan kepada kaum Yahudi yang menolak untuk

memberlakukan hukum yang ada dalam Taurat dalam menafsirkan ayat-

ayat di atas. Selain itu Ibnu Katsir menggunakan kaidah a/-‘lbrah

bikhusus al-sabab la bi ‘umum al-lafz pada asbab al- nuzulnya.
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Adapun saran penulis dari studi ini masih jauh dari kata sempurna
dan masih banyak menyimpan celah sehingga tidak menutup
kemungkinan untuk dilakukan kajian selanjutnya, di antaranya adalah;
penulis mengharapkan adanya studi lebih lanjut, khususnya terkait
dengan pembahasan ayat-ayat tentang penerapan hukum Allah. Dan
dengan mengetahui adanya ayat-ayat al-Qur’an tentang penerapan
hukum Allah, diharapkan hal tersebut dapat menjadi masukan untuk
pembacanya. Bahwa penerapan syariat dalam al-Qur’an sangat
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman dengan tujuan

mendekatkan diri kepada Allah Swt.
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